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  فإَذَِا فرََغْتَ فاَوْصَبْ وَإِلىَٰ رَبِّلَ فاَرْغَبْ 

Artinya: 7. Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), 

kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, 8. dan hanya 

kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                             
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 

Penterjemah Pentafsir Alqur’an, 2004), 295. 
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ABSTRAK 

 

Didik Amirul Hadi, 2022: Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti Dalam Pengembangan Karakter Siswa Di SMP 

Negeri 2 Tanggul Tahun Pelajaran 2022/2023. 

Kata Kunci: Kompetensi Kepribadian, Karakter Siswa 

Globalisasi menjadikan peserta didik semakin kehilangan moralnya yakni 

adanya kekerasan seksual, tawuran pelajar, mengkonsumsi obat-obatan terlarang, 

dan sex bebas. Dengan demikian, pendidikan harus ditanamkan sedemikian rupa 

kepada peserta didik dan juga dalam hal ini kompetensi kepribadian guru 

pendidikan agama Islam dan budi pekerti sangat diperlukan. 

Fokus penelitian dalam penelitian ini yakni: 1) Bagaimana kompetensi 

kepribadian guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti dalam pengembangan 

karakter religius siswa di SMP Negeri 2 Tanggul. 2) Bagaimana kompetensi 

kepribadian guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti dalam pengembangan 

karakter sopan santun siswa di SMP Negeri 2 Tanggul. 3) Bagaimana kompetensi 

kepribadian guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti dalam pengembangan 

karakter disiplin siswa di SMP Negeri 2 Tanggul. Tujuan penelitian ini yakni: 1) 

Untuk mendeskripsikan kompetensi kepribadian guru pendidikan agama Islam 

dan budi pekerti dalam pengembangan karakter religius siswa di SMP Negeri 2 

Tanggul. 2) Untuk mendeskripsikan kompetensi kepribadian guru pendidikan 

agama Islam dan budi pekerti dalam pengembangan karakter sopan santun siswa 

di SMP Negeri 2 Tanggul. 3) Untuk mendeskripsikan kompetensi kepribadian 

guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti dalam pengembangan karakter 

disiplin siswa di SMP Negeri 2 Tanggul. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan yang bersifat kualitatif deskriptif. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara, 

observasi, dan dokumentsi. Teknik analisis data dalam skripsi ini melalui 

beberapa cara yaitu kondensai data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Uji 

keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

**Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 1) guru pendidikan agama Islam 

melakukan suatu rangkaian program untuk menumbuhkan karakter religius siswa, 

yakni sholat dhuhur berjama’ah setiap hari kamis, membaca Alqur’an dan juga 

tahlil setiap hari jum’at. 2) guru pendidikan agama Islam melakukan suatu kepada 

siswa-siswinya untuk membiasakan peserta didik untuk bersalaman ketika awal 

masuk ke dalam sekolah, awal pelajaran di kelas sampai pulang itu bersalaman 

dengan semua guru-guru disini. Selain itu, diluar sekolah pun menyuruh mereka 

untuk bersalaman ketika bertemu guru-gurunya. 3) guru pendidikan agama Islam 

melakukan suatu kegiatan kepada siswa-siswinya yakni menyuruh siswa-siswi 

untuk disiplin waktu, tidak telat masuk sekolah, selalu ikut kegiatan seperti sholat 

berjamaah dhuhur. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Arus perkembangan globalisasi, menjadikan perkembangan 

kehidupan manusia menjadi berkemajuan. Adanya kemajuan tersebut, 

membawa dampak yang sangat besar bagi kehidupan masyarakat. Globalisasi 

menurut sebagian masyarakat membawa angin segar dalam segala aspek, hal 

ini terbukti dalam kemajuan ilmu pengetahuan yang memunculkan teknologi-

teknologi baru yang sangat canggih. Adapun dampak positifnya, dengan 

adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut dapat 

meningkatkan kualitas manusia. 

Namun, di sisi negatifnya, adanya globalisasi menjadikan manusia jauh 

akan adanya nilai-nilai religius dan mendambakan rasionya serta kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. hal Ini mengakibatkan manusia mengalami 

kekeringan nilai-nilai religi sebagai pedoman hidupnya.
2
 Selain itu, adanya 

dampak negatif tersebut merambah ke segala aspek kehidupan masyarakat di 

Indonesia, yakni adanya tawuran antar pelajar, mengonsumsi obat-obatan 

terlarang, rendahnya perilaku di kalangan remaja, seks bebas, dan melihat 

situs-situs porno dalam media sosial.
3
  

Melihat adanya krisis seperti itu, maka perlu perbaikan di dalam 

karakteristik peserta didik. Dalam hal ini, membangun karakter yang baik 

                                                             
2
 Elisabeth Lukas, Meaningful Leaving: A Logotherapy Guide to Healt (Berkley: Institut 

of Logotherapy, 1985), 21. 
3
 https://disperkimta.bulelengkab.go.id/informasi/detail/artikel/kenakalan-remaja-jaman-

sekarang-49 

1 
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sangat diperlukan agar problematika yang ada dapat di minimalisir. Karakter 

yang harus dibangun yakni karakter religius, sopan santun, disiplin, jujur 

kepada peserta didik agar nantinya mereka dapat hidup bahagia. 

Dewasa ini, guru merupakan orang tua yang mengabdikan dirinya di 

dalam lembaga formal. Guru adalah sosok yang memiliki jasa untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia peserta didik. Tidak berlebihan 

kiranya jika guru menjadi sosok penting dalam lembaga pendidikan. 

Pendidikan tidak akan mampu menjadikan peserta didik yang berintegritas dan 

membangun kualitas peserta didik tanpa seorang guru. Tak ayal lagi, jika guru 

harus dihormati, diguguh, dan ditiru dalam kecerdasannya, kepribadian, dan 

tingkah lakunya. 

Guru menjadi kunci utama dalam memajukan kualitas peserta didiknya, 

dan mereka diyakini mampu mengubah pola pikir, perilaku, dan sikap para 

peserta didik yang ada di dalam lembaga formal tersebut. Dalam proses belajar 

mengajar sumber utama yakni guru sebagai menyambung edukatif interaktif 

maksudnya siswa secara bergiliran menyampaikan pesan dan menerima pesan. 

melihat hal ini antara siswa dan guru saling memberikan umpan balik untuk 

mencapai tujuan tertentu.
4
 

Melihat hal ini, guru harus memiliki kompetensi yang dibutuhkan oleh 

lembaga formal, dirinya maupun peserta didiknya. Guru perlu mencerminkan 

kepribadian dan komunikasi yang baik terhadap sesama guru dan para peserta 

didiknya. Hal ini harus dilakukan agar mereka tetap dihormati dan ditiru oleh 

                                                             
4
 Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rodakarya, 2003), 4. 
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peserta didik guna untuk menopang kemajuan pendidikan. Tugas menjadi 

seorang guru sangatlah berat, amanah ini ssangatlah harus dipegang teguh agar 

citra diri guru tetap terlihat profesional dalam lembaga pendidikan formal.  

Tugas dan tanggung jawab guru sangat kompleks, hal ini menjadi 

konsekuensi tersendiri.
5
 Tugas guru tidak hanya mengajar, akan tetapi dapat 

merubah perilaku dan sikap peserta didik menjadi lebih baik. Selanjutnya, 

kompetensi guru juga diatur di UU Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 

tentang guru dan dosen, bab IV dijelaskan kompetensi guru pasal 10 berbunyi:  

1. Bahwa kompetensi guru yang dimaksud dalam pasal 8 meliputi kompetensi 

pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, dan 

kompetensi sosial. 

2. Ketentuan lebih lanjut mengenai kompetensi guru sebagaimana diatur pada 

ayat (1) diatur dengan peraturan pemerintah No. 74 / 2008 dan Peraturan 

Pemerintah No. 16 / 2007.
6
 

Guru harus menjadi inspirator, fasilitator, dan mediator terhadap 

peserta didiknya agar proses belajar-mengajar dapat terealisasikan dengan 

efektif dan efisien. Dalam hal ini, kompetensi seorang guru agama Islam 

harus membawa dan mampu menjadikan peserta didik yang berkualitas, 

berintegritas, memiliki kepribadian yang baik, dan menjadikan perilaku 

peserta didiknya menjadi berakhlakul mulia.  

                                                             
5
 Alisuf Sabri, Psikologi Berdasarkan Kurikulum Nasional, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 

1996), 85. 
6
 Tim Redaksi Sinar Grafika, Undang-Undang Guru dan Dosen, (UU RI No. 14 Tahun 

2005), ((Jakarta: Sinar Grafika, 2009), 9. 
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Hal ini sesuai dengan yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW 

sebagai inpirator dan manusia yang paling mulia di bumi. Sejarah sudah 

menjelaskna, bahwasannya Rasulullah SAW merupakan guru yang palig 

mulia di dan membawa peradaban cerah bagi umt manusia di muka bumi. 

Beliau merupakan pendidik yang termasyhur, panglima yang tak 

terkalahkan, negarawan yang terkemuka dan pendiri peradaban yang luar 

biasa dalam sejarah peradaban Islam.
7
 Beliau juga adalah makhluk yang 

paling mulia di muka bumi pertiwi ini. Dimana, makhluk bumi diantarkan 

menuju jalan yang paling terang yakni agama Islam. 

Melihat hal ini, guru harus mampu menanamkan karakter yang baik 

peserta didiknya. Proses pengembangan karakter tersebut harus 

mencerminkan nilai-nilai karakter Islam. Dimana karakter tersebut harus 

membawa peserta didik memiliki pola perilaku yang baik, nalar berfikir 

jernih, dan sikap yang baik pula. Pola-pola tersebut juga mencerminkan 

ajaran Islam agar peserta didik dalam hidupnya dapat membawa ajaran 

Islam yang rahmatan lil alamin.  

Proses penguatan karakter yang sesuai dengan pendidikan tersebut 

perlu diiringi juga dengan pembelajaran yang mampu membawa peserta 

didik menuju tujuan pendidikan yang diinginkan bersama. Proses 

pembelajaran harus di desain sebaik dan se-efektif mungkin agar mereka 

dapat memperoleh materi-materi dan juga akhlak dan budi pekerti yang 

luhur. Dalam hal ini, peserta didik akan dibimbing oleh guru yang 

                                                             
7
 Abuddin Nata, Pendidikan dalam Perspektif Al-qur’an, (Jakarta: UIN Jakarta Press, 

2005), 308. 
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memiliki kapasitas profesional yang tinggi dan mampu menjadikan 

karakter mereka menjadi lebih baik. Karakter yang baik sudah dijelaskan 

dalam Q.S Luqman ayat 12-14 yang berbunyi: 

 

ِ ۚ وَمَهْ يشَْنُرْ فإَوَِّمَا يشَْنُرُ لىِفَْسِهِ ۖ وَمَهْ مَ فرََ فإَنَِّ  وَلقَدَْ آتيَْىاَ لقُْمَانَ الْحِنْمَةَ أنَِ اشْنُرْ لِِلَّّ

َ غَىيٌِّ حَمِيد   ﴿ ٢١﴾   اللََّّ

رْكَ لظَلُْم  عَظِيم   ﴿ ٢١﴾ ِ ۖ إِنَّ الشِّ  وَإِذْ قاَهَ لقُْمَانُ لِِبْىهِِ وَهوَُ يعَِظهُُ ياَ بىُيََّ لَِ تشُْرِكْ باِلِلَّّ

هُ وَهْىاً عَلىَٰ وَهْهٍ وَفصَِالهُُ فيِ عَامَيْهِ أنَِ اشْنُرْ ليِ  وْسَانَ بِوَالِدَيْهِ حَمَلتَْهُ أمُُّ يْىاَ الِْْ وَوَصَّ

 وَلوَِالِدَيْلَ إلِيََّ الْمَصِيرُ  ﴿ ٢١﴾

Artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmah kepada Lukman, yaitu: 

"Bersyukurlah kepada Allah. Dan barang siapa yang bersyukur (kepada 

Allah), maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barang 

siapa yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi 

Maha Terpuji". Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, di 

waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 

mempersekutukan (Allah) sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 

benar-benar kelaliman yang besar". Dan Kami perintahkan kepada manusia 

(berbuat baik) kepada dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah 

mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan 

menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua 

orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu”.
8
 

 

Begitu pentingnya karakter yang baik bagi perkembangan peserta 

didik dalam menjalani kehidupannya, baik secara vertikal maupun horisontal. 

Agama Islam sangat mementingkan perilaku yang terpuji bagi pemeluknya, 

sehingga hidupnya dapat hidup bahagia di dunia maupun akhirat kelak. 

Dengan demikian, ajaran Islam sangat relevan untuk memecahkan persoalan 

ketimpangan sosial yang terjadi seperti perilaku manusia. Upaya-upaya perlu 

                                                             
8
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan terjemahnya (Jakarta: Yayasan 

Penyelenggara Tafsir Al-Qur’an, 1990), 92. 

https://www.mushaf.id/surat/luqman/12/
https://www.mushaf.id/surat/luqman/14/
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dilakukan oleh seorang guru agar dapat membangun karakter peserta didik 

yang lebih baik lagi. 

SMP Negeri 2 Tanggul merupakan sebuah lembaga sekolah umum 

yang sudah diakui oleh pemerintah. Dimana sekolah tersebut sangat 

mengedepankan terhadap penanaman nilai-nilai karakter kepada para peserta 

didiknya. Sekolah yang notabennya umum tersebut meskipun bukan lembaga 

pondok pesantren, akan tetapi sangat mengedepankan spirit karakter yang 

baik. 

Berdasarkan pemaparan yang peneliti jelaskan diatas, bahwasannya 

tugas menjadi seorang guru harus memiliki kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional agar 

dapat mencerminkan guru yang dapat diguguh dan ditiru oleh peserta 

didiknya, serta mampu mengembangkan karakter peserta didik. Maka, dari 

uraian tersebut, peneliti mengangkat judul “Kompetensi Kepribadian Guru 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti  Dalam Pengembangan Karakter 

Siswa Di SMP Negeri 2 Tanggul Tahun Pelajaran 2022/2023”.  

B. Fokus Penelitian 

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah 

fokus penelitian. Bagian ini mencerminkan semua fokus permasalahan yang 

akan dicari jawabannya melalui proses penelitian. Fokus penelitian harus 

disusun secara singkat, jelas, tegas, spesifik, operasional yang dituangkan 

dalam bentuk kalimat tanya. 

Berdasarkan konteks penelitian diatas, maka fokus penelitian ini adalah: 
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1. Bagaimana kompetensi kepribadian guru pendidikan agama Islam dan 

budi pekerti dalam pengembangan karakter religius siswa di SMP Negeri 

2 Tanggul Tahun Pelajaran 2022/2023? 

2. Bagaimana kompetensi kepribadian guru pendidikan agama Islam dan 

budi pekerti dalam pengembangan karakter sopan santun siswa di SMP 

Negeri 2 Tanggul Tahun Pelajaran 2022/2023? 

3. Bagaimana kompetensi kepribadian guru pendidikan agama Islam dan 

budi pekerti dalam pengembangan karakter disiplin siswa di SMP Negeri 

2 Tanggul Tahun Pelajaran 2022/2023? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju dalam 

melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada masalah-

masalah yang telah dirumuskan sebelumnya : 

1. Untuk mendeskripsikan kompetensi kepribadian guru pendidikan agama 

Islam dan budi pekerti dalam pengembangan karakter religius siswa di 

SMP Negeri 2 Tanggul Tahun Pelajaran 2022/2023. 

2. Untuk mendeskripsikan kompetensi kepribadian guru pendidikan agama 

Islam dan budi pekerti dalam pengembangan karakter sopan santun siswa 

di SMP Negeri 2 Tanggul Tahun Pelajaran 2022/2023. 

3. Untuk mendeskripsikan kompetensi kepribadian guru pendidikan agama 

Islam dan budi pekerti dalam pengembangan karakter disiplin siswa di 

SMP Negeri 2 Tanggul Tahun Pelajaran 2022/2023. 

D. Manfaat Penelitian 
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Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang 

bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi 

dan masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus realistis. 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini : 

1. Manfaat teoritis bahwa hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan dalam bidang pendidikan. 

2. Manfaat praktis, hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai bahan 

pertimbangan atau masukan bagi semua pihak yang berkepentingan 

terutama bagi institusi pendidikan agama Islam. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar 

tidak terjadi kesalahpahaman makna istilah sebagaimana yang dimaksud oleh 

peneliti.  

1. Kompetensi Kepribadian Guru PAI 

Kompetensi guru Pendidikan Agama Islam yang dimaksud disini 

adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru Pendidikan Agama 

Islam dalam mengemban amanahnya sebagai seorang pendidik. Kompetensi 

tersebut harus dimiliki oleh seorang guru Pendidikan Agama Islam yakni salah 

satunya kompetensi kepribadian, karena diri seorang guru pendidikan agama 

Islam dan budi pekerti akan ditiru oleh para peserta didiknya. 

2. Karakter Siswa 
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Karakter disini adalah suatu sifat yang ada di dalam peserta didik 

yakni sifat religius, disiplin, sopan santun, jujur, toleransi, kerja keras, kreatif, 

mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, 

peduli sosial, tanggung jawab. Ketiga nilai-nilai karakter tersebut harus ada di 

dalam diri peserta didik. Dari delapan belas karakter tersebut, yang diambil 

hanya tiga karakter, yakni religius, sopan santun, disiplin karena karakter 

tersebut akan menjadikan peserta didik lebih baik lagi. 

Mengacu pada berbagai definisi istilah di atas, yang dimaksud dengan 

kompetensi guru Pendidikan Agama Islam dalam pengembangan karakter 

siswa adalah suatu kemampuan pedagogik, profesional, kepribadian, dan 

sosial yang harus dimiliki oleh seorang guru Pendidikan Agama Islam guna 

mengembangkan karakter religius, disiplin, dan sopan santun siswa di SMP 

Negeri 2 Tanggul. Karakter religius merupakan watak atau sifat keimanan 

yang dimiliki oleh peserta didik. Karakter sopan santun merupakan watak atau 

sifat yang mencerminkan perilaku baik dalam kehidupan sehari-hari, 

sedangkan disiplin yakni watak atau sifat yang harus dimiliki oleh peserta 

didik yang mencerminkan taat aturan dan disiplin penuh. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan rangkuman sementara dari isi 

skripsi yang bertujuan mengetahui secara global dari seluruh pembahasan 

yang sudah ada. Untuk lebih mudahnya di bawah ini akan dikemukakan 

gambaran umum secara singkat dari pembahasan skripsi ini. 
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BAB Satu menjelaskan pendahuluan yang meliputi konteks penelitian, 

fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan 

sistematika pembahasan. 

BAB Dua akan dijelaskan mengenai kajian kepustakaan, meliputi: 

penelitian terdahulu yang mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu 

yang terkait dengan penelitian ini. Kajian teoritik berisi kajian mengenai 

kompetensi guru Pendidikan Agama Islam dalam pengembangan karakter 

siswa di SMP Negeri 2 Tanggul. 

BAB Tiga merupakan penjelasan mengenai metode penelitian, 

meliputi; pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek 

penelitian, teknik pengumpulan data, analisa data, keabsahan data dan tahap-

tahap penelitian. 

BAB Empat berisi penjelasan mengenai gambaran obyek penelitian, 

penyajian data dan analisis data, serta pembahasan temuan. 

BAB Lima sebagai penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran-

saran yang fungsinya sebagai rangkuman dari semua pembahasan yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya, sekaligus penyampaian saran-saran bagi 

pihak yang terkait. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan sebuah kerangka dimana untuk 

mengetahui karya peneliti terdahulu, kemudian memposisikan penelitian 

dilihat dari orisinalitasnya. Dalam rangka menjami orisinalitas dan posisi 

penelitian, penting kiranya peneliti melakukan penelusuran terhadap hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Terdapat beberapa 

penelitian sejenis yang dapat diidentifikasi dari kemiripan tema yang 

dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Namun demikian, dalam 

penelitian ini terdapat perbedaan yang signifikan dari beberapa penelitian 

sebelumnya sehingga penelitian ini belum pernah dilakukan sebelumnya oleh 

siapa pun.  

1. Hasnawati (2017) meneliti tentang “Pengaruh Kompetensi Guru PAI dan 

BP dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di SMP Muhammadiyah 

Limbung Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa”.  

Penelitian tersebut menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. 

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi 

guru PAI dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SMP 

Muhammadiyah Limbung Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. 

Penelitian tersebut menghasilkan bahwa kompetensi guru PAI sangat 

diperlukan untuk menumbuhkan semangat belajar siswa. Karena, seorang 

 

11 
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guru PAI harus memiliki kemampuan untuk dapat memotivasi siswanya 

dalam meningkatkan proses belajarnya. Dengan demikian, siswa-siswi 

akan termotivasi dan memiliki semangat untuk belajar, disiplin, aktif, dan 

bertanggung jawab. 

2. Safrina (2017) meneliti tentang “Kompetensi Guru PAI dan BP dalam 

Mengembangkan Sikap Sosial Siswa MTsS Mon Malem Ingin Jaya Aceh 

Besar”.  

Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kualitatif.  Penelitian 

tersebut bertujuan untuk mengetahui pendekatan guru PAI dalam 

mengembangkan sikap sosial siswa di MTsS Mon Malem Ingin Jaya 

Aceh Besar. Penelitian tersebut menghasilkan bahwa pendekatan yang 

dilakukan oleh guru PAI dalam mengembangkan sikap sosial siswa 

sangat diperlukan. Dalam hal ini, pendekatan yang dilakukan yakni 

dengan pembiasaan dan fungsional. Pendekatan tersebut dilakukan agar 

supaya siswa-siswa dalam lingkungan sosial sosialnya dapat 

berkelakukan dengan baik. pembiasaan tersebut dilakukan karena 

mengingat bahwasannya sikap siswa tidak akan jauh dari lingkungan 

sekitarnya, otomatis perlu dibiasakan siakp sosial yang baik sejak dini. 

3. Masito (2018) meneliti tentang “Kompetensi Guru PAI dan BP dalam 

Mengembangkan Metode Mengajar di SMP N 4 Biringbulu Kecamatan 

Biringbulu Kabupaten Gowa”.  

Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kompetensi guru PAI dalam 
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mengembangkan metode mengajar di SMP N 4 Biringbulu Kecamatan 

Biringbulu Kabupaten Gowa. Penelitian tersebut menghasilkan bahwa 

kompetensi yang dimiliki oleh seorang guru salah satunya kompetensi 

pedagogik. Kompetensi pedagogik harus dimiliki oleh guru PAI untuk 

dapat merancang pembelajaran, mengatur pola pembelajaran, membuat 

strategi pembelajaran, memproyeksikan media pembelajaran yang ada, 

sehingga nantinya guru PAI dapat menjadi guru yang profesional yakni 

sebagai perencana, pelaksana, dan pengevaluasi pembelajaran. Disini 

seorang guru PAI harus mampu menguasai bidang keilmuwannya 

masing-masing, melakukan proses belajar mengajar dengan baik, dan 

memiliki wawasan keilmuwan yang mumpuni sebelum proses 

pembelajaran berlangsung. 

4. Era Sapitri (2020) meneliti tentang “Kompetensi Profesional Guru 

Pendidikan Agama Islam dan BP dalam Meningkatkan Kualitas 

Pembelajaran di SMK Negeri 1 Liwa”.  

Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian 

tersebut bertujuan untuk mengetahui kompetensi profesional guru 

pendidikan agama Islam dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di 

SMK Negeri 1 Liwa. Penelitian tersebut menghasilkan bahwa 

kompetensi profesional guru PAI sangat dibutuhkan untuk dapat 

menguasai ilmu agama Islam dan juga metode pembelajaran yang efektif 

serta memiliki wawasan yang banyak. Dalam hal ini, guru yang 

profesional dapat menguasai segala aspek profesinya sebagai guru.  
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5. Agustina Dwi Astuti, Sholeh Hasan, Ahmad Sodikin (2021) meneliti 

tentang “Kompetensi Kepribadian Guru PAI dan BP Dalam Membentuk 

Karakter Siswa MA”.  

Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan meningkatkan bagaimana 

kompetensi kepribadian guru PAI yang dapat membentuk karakter siswa. 

Penelitian tersebut menghasilkan bahwa karakter siswa yang ada di 

sekolah sudah bagus, dimana mereka selalu mengikuti kegiatan yang ada 

di sekolah. Selain itu, kompetensi kepribadian guru PAI sudah sangat 

bagus yang di presentasikan oleh kepala sekolah 85%. Hal tersebut 

dibuktikan bahwa guru PAI selalu mengajak siswa-siswinya untuk sholat 

dhuha dan sholat dhuhur secara berjamaah. Selain itu guru PAI juga 

mengajak siswa-siswinya untuk melakukan wudhu bersama sebelum 

sholat dimulai. Kemudian, untuk menningkatkan kompetensi kepribadian 

guru PAI,  sekolah mengadakan diklat untuk mengembangkan sumber 

daya manusia yakni guru PAI sendiri (MGMP). Diklat tersebut tersebut 

dilakukan untuk melakukan pembinaan-pembinaan moral, kedisiplinan, 

pemberian motivasi, dan dorongan melalui rapat guru dan supervisi. 

Semua ini dilakukan oleh kepala sekolah sebagai pimpinan sekolah 

tersebut. 

Uraian deskriptif perbedaan penelitian yang telah dilakukan 

dengan penelitian ini secara ringkas dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut. 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 

 
 

15 

Tabel 1.1 

Penelitian Terdahulu yang Sejenis 

No

. 

Peneliti, Judul 

Penelitian, dan 

tahun 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

Penelitian 

Kelemahan 

1 Hasnawati 

“Pengaruh 

Kompetensi 

Guru PAI dan 

BP dalam 

Meningkatkan 

Motivasi 

Belajar Siswa 

di SMP 

Muhammadiya

h Limbung 

Kecamatan 

Bajeng 

Kabupaten 

Gowa” (2017)  

Sama-

sama 

meneliti 

tentang 

kompetens

i 

kepribadia

n guru 

PAI dan 

BP 

Fokus 

penelitian 

tersebut 

mengkaji 

pengaruh 

kompetensi 

guru PAI 

dalam 

meningkatkan 

motivasi 

siswa, 

sedangkan 

penelitian ini 

lebih pada 

kompetensi 

kepribadian 

guru PAI 

dalam 

pengembangan 

karakter siswa  

Kompetensi 

kepribadian 

guru 

pendidikan 

agama 

Islam dan 

budi pekerti 

dalam 

pengemban

gan karakter 

siswa 

Tidak 

melihat 

fokus 

penelitian 

dalam sisi 

yang 

lainnya 

2 Safrina 

“Kompetensi 

guru PAI dan 

BP dalam 

Mengembangk

an Sikap Sosial 

Siswa MTsS 

Mon Malem 

Ingin Jaya 

Aceh Besar” 

(2017)  

Sama-

sama 

meneliti 

tentang 

kompetens

i guru PAI 

dan BP 

Fokus 

penelitian 

tersebut 

mengkaji 

pendekatan 

guru PAI 

dalam 

mengembangk

an sikap sosial 

siswa, 

sedangkan 

penelitian ini 

lebih pada 

kompetensi 

kepribadian 

guru PAI 

dalam 

mengembangk

an karakter 

siswa  

Kompetensi 

kepribadian 

guru 

pendidikan 

agama 

islam dan 

budi pekerti 

dalam 

pengemban

gan karakter 

siswa 

Tidak 

melihat 

fokus 

penelitian 

dalam sisi 

yang 

lainnya 
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No

. 

Peneliti, Judul 

Penelitian, dan 

tahun 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

Penelitian 

Kelemahan 

3 Masito 

“Kompetensi 

Guru PAI dan 

BP dalam 

Mengembangk

an Metode 

Mengajar di 

SMP N 4 

Biringbulu 

Kecamatan 

Biringbulu 

Kabupaten 

Gowa” (2018)  

Sama-

sama 

meneliti 

tentang 

kompetens

i guru PAI 

dan BP 

Fokus 

penelitian 

tersebut 

mengkaji 

kompetensi 

pedagogik 

guru PAI, 

sedangkan 

penelitian ini 

lebih pada 

kompetensi 

kepribadian 

guru PAI 

dalam 

pengembangan 

karakter siswa  

Kompetensi 

kepribadian  

guru 

pendidikan 

agama 

Islam dan 

budi pekerti 

dalam 

mengemban

gkan 

karakter 

siswa 

Tidak 

melihat 

fokus 

penelitian 

dalam sisi 

yang 

lainnya 

4 Era Sapitri 

“Kompetensi 

Profesional 

Guru 

Pendidikan 

Agama Islam 

dan BP dalam 

Meningkatkan 

Kualitas 

Pembelajaran 

di SMK Negeri 

1 Liwa” (2020)  

Sama-

sama 

meneliti 

tentang 

kompetens

i guru PAI 

dan BP 

Fokus 

penelitian 

tersebut 

mengkaji 

kompetensi 

profesional 

guru 

pendidikan 

agama Islam, 

sedangkan 

penelitian ini 

lebih pada 

kompetensi 

kepribadian 

guru PAI 

dalam 

pengembangan 

karakter siswa 

Kompetensi 

kepribadian 

guru 

pendidikan 

agama 

Islam dan 

budi pekerti  

dalam 

mengemban

gkan 

karakter 

siswa 

Tidak 

melihat 

fokus 

penelitian 

dalam sisi 

yang 

lainnya 

5 Agustina Dwi 

Astuti, Sholeh 

Hasan, Ahmad 

Sodikin 

“Kompetensi 

Kepribadian 

Guru PAI dan 

BP Dalam 

Membentuk 

Sama-

sama 

meneliti 

tentang 

kompetens

i guru PAI 

dan BP 

Fokus 

penelitian 

tersebut 

mengkaji 

kompetensi 

kepribadian 

guru PAI, 

sedangkan 

penelitian ini 

Kompetensi 

kepribadian 

guru 

pendidikan 

agama 

Islam dan 

budi pekerti 

dalam 

mengemban

Tidak 

melihat 

fokus 

penelitian 

dalam sisi 

yang 

lainnya 
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No

. 

Peneliti, Judul 

Penelitian, dan 

tahun 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

Penelitian 

Kelemahan 

Karakter 

Siswa MA” 

(2021) 

lebih pada 

kompetensi 

kepribadian 

guru PAI 

dalam 

pengembangan 

karakter 

religius siswa  

gkan 

karakter 

siswa 

 

2.  Kajian Teori 

a. Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam 

1) Pengertian Kompetensi Kepribadian 

Secara etimologi, dalam bahasa Inggris kata kompetensi 

berarti kemampuan atau kecakapan. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, kompetensi artinya kemampuan atau kewenangan 

untuk memutuskan. Dengan demikian, kecakapan dan 

kewenangan tersebut merupakan suatu hal yang dimiliki oleh 

seorang guru semata jika ditelisik dalam pendidikan.
9
 

Kompetensi adalah suatu kekuasaan atau kewenangan yang 

dilakukan oleh seseorang untuk menentukan suatu hal. Dengan 

adanya hal tersebut, maka seseorang dapat memutuskan dan 

memiliki kewenangan untuk menentukan suatu hal. Kompetensi 

menurut Broke dan Stone, dianalogikan ke dalam suatu gambar 

                                                             
9
 Akhmal Hawi, Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam (Jakarta: 

Rajawali Press, 2014), 1. 
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yang bertingkat kualitatif untuk menunjang kegiatan dalam dunia 

pendidikan.
10

 

 Moh. Surya mendefinisikan kompetensi merupakan suatu 

kemampuan seorang guru dalam bentuk pengetahuan, 

keterampilan yang diaktualisasikan dalam bentuk berfikir, 

bersikap, dan berperilaku untuk melakukan sesuatu.
11

 Kompetensi 

juga diartikan penguasaan, memiliki suatu kelebihan dalam bentuk 

keterampilan, dan penguasaan, serta kemampuan yang dituntut 

untuk dimiliki oleh seseorang yang memiliki jabatan yakni guru, 

maka guru harus memiliki kompetensi tersebut untuk 

melaksanakan kewenangan profesionalnya.
12

 

Di dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 

Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dijelaskan bahwa kompetensi 

adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang 

dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru dan dosen dalam 

melaksanakan tugas keprofesionalannya.
13

 Definisi lain juga 

dinyatakan bahwa kompetensi merupakan kemampuan dalam 

aspek pengetahuan, sikap, perilaku, dan keterampilan yang 

dimiliki oleh seseorang di dalam dirinya sehingga dalam 

                                                             
10

 Muhammad Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2005), 14. 
11

 Moh Sorya, Percikan Perjuangan Guru (Semarang: Aneka Ilmu, 2003), 193. 
12

 Tim Nasional Dosen Kependidikan, Guru yang Profesional (Bandung: Alfabeta, 2018), 

71. 
13

 UU RI No. 14 Th 2005, Guru dan Dosen (Jakarta: Sinar Grafika, 2006), 7. 
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menjalankan cara berfikir, bersikap, bertindak, dan 

keterampilannya dengan sangat baik.
14

 

Mengacu pada berbagai definisi pengertian di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa kompetensi merupakan suatu 

kemampuan dan penguasaan dalam aspek pengetahuan, bersikap, 

bertindak, dan berperilaku yang dimiliki oleh seseorang untuk 

menentukan suatu hal agar rencana dan pelaksanaannya dapat 

tercapai dengan baik. 

Kompetensi merupakan kemampuan yang dimiliki oleh 

seseorang untuk dapat melakukan suatu hal, kemampuan tersebut 

tidak sembarang orang memiliki, akan tetapi seseorang yang 

sudah terlatih, terbiasa, memiliki keterampilan, dan pengetahuan 

yang luas yakni guru. Dalam hal ini guru memiliki kompetensi 

untuk diterapkan dalam pendidikan berlangsung.  

Berdasarkan Undang-undang  Guru dan Dosen bab IV 

pasal 8 tahun 2005 dinyatakan bahwa guru wajib memiliki 

kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat 

jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Lebih lanjut pada pasal 

10 dinyatakan bahwa kompetensi guru sebagaimana dimaksud 

pada pasal 8 meliputi kompetesi pedagogik, profesional, 

                                                             
14

 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi: Karakteristik  dan Implementasi 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 38. 
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kepribadian dan sosial.
15

 Hal tersebut senada dengan Peraturan 

Pemerintah Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 19 tahun 2005 

tentang Standar Nasional Pendidikan, menyebutkan ada empat (4) 

kompetensi guru yaitu Kompetensi Pedagogik, Kompetensi 

Kepribadian, Kompetensi Profesional, dan Kompetensi Sosial.  

Pengertian kompetensi di atas memberikan pemahaman 

bahwa dalam menjalankannya terdapat beberapa komponen yang 

esensial. 

a) Kompetensi merupakan suatu pemahaman dan kemampuan 

yang dimiliki oleh seseorang yang menjalankan suatu hal. 

b) Kempetensi identik dengan kemampuan yang dimiliki seorang 

yang profesional seperti guru dan dosen. 

c) Kompetensi hanya dimiliki secara terbatas, yakni seseorang 

yang dituntut untuk menjalankan sesuatu di dalam perusahaan 

atau sekolah. 

d) Kompetensi tidak muncul secara tiba-tiba, akan tetapi hal 

tersebut perlu upaya-upaya yang sistematis untuk 

memunculkannya. 

e) Kompetensi selalu erat kaitannya dengan kepribadian 

seseorang, sehingga antara yang satu dengan lainnya, 

kompetensinya berbeda-beda. 

                                                             
15

 Afnil Guza, Undang-Undang Sisdiknas dan Undang-Undang Guru dan Dosen (Jakarta: 

Asa Mandiri, 2008), 57. 
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f) Kompetensi tersebut harus dimannifestasikan untuk mencapai 

tujuan yang dikehendaki bersama-sama oleh suatu lembaga 

pendidikan atau instansi pemerintahan. 

Guru memiliki tanggung jawab yang sangat besar 

terhadap perkembangan peserta didiknya. Adapun 

perkembangan tersebut perlu untuk ditingkatkan agar supaya 

peserta didik dapat tumbuh secara optimal. Hal ini 

merupakan suatu tantangan tersendiri bagi para guru agar 

terus meningkatkan kualitas yang dimiliki, sehingga upaya-

upaya yang dilakukan dapat berjalan dengan baik. Dengan 

demikian, guru harus memiliki kemampuan atau kompetensi 

yang harus dijalankan, yakni salah satunya kompetensi 

kepribadian. 

Kompetensi kepribadian tersebut perlu dimiliki oleh 

seorang pendidik, agar perkataan dan perbuatannya selaras. 

Hal ini juga dijelaskan oleh  Zakiah Daradjat dalam Chaerul 

Rahman “kita biasa melihatnya dari dampak atau tingkah 

laku yang ditimbulkannya, atau kita yang mengetahuinya dari 

penampilan guru, seperti dari ucapan, cara bergaul, cara 

berpakaian, cara menghadapi siswa, dan sikapnya dalam 
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menghadapi persoalan atau dalam memecahkan masalah, 

baik yang ringan maupun yang berat.
16

 

Menurut Syamsu Yusuf kepribadian berasal dari 

terjemahan bahasa Inggris, yakni personality. Kata tersebut berasal 

dari bahasa latin yakni personae artinya kedok, topeng yang 

menembus. Sedangkan kata personae merupakan suatu sandiwara 

yang dilakukan oleh seseorang untuk menembus guna 

mengekspresikan karakter tersebut. Karakter-karakter tersebut bisa 

berupa pemarah, pendiam, dan pemurung. Menurut Syamsu Yusuf 

di salah satu tulisannya, kepribadian merupakan terjemahan dari 

bahasa Inggris yakni personality.
17

 

Dalam hal ini, guru menjadi panutan dan suri tauladan 

agar peserta didiknya mengikuti apapun yang diucapkan dan 

dilakukan oleh gurunya. Setiap ucapan dan perilaku tidak 

jauh dengan apa yang diajarkan oleh pendidiknya. Dengan 

demikian, melihat kondisi seperti itu berarti bahwasannya 

guru harus memiliki kepribadian yang positif diantaranya 

memiliki perilaku yang baik. Dan perilaku yang baik akan 

menampilkan akhlak mulia, pribadi yang baik, begitu pun 

sebaliknya.
18

 

                                                             
16

 Chaerul Rahman, Heri Gunawan, Pengembangan Kompetensi Kepribadian Guru 

(Menjadi Guru yang Dicintai dan DiteladaniOleh Siswa) (Bandung, Nuansa Cendekia, 2011), 17.  
17

 Yusuf, S. LN. Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2010), 126. 
18

 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: Rinneka 

Cipta, 2005), 40. 
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Guru (dalam Bahasa Jawa) seseorang yang harus 

digugu dan ditiru oleh semua muridnya. Guru adalah tenaga 

pendidik yang tugas utamanya mengajar, dalam arti 

mengembangkan ranah cipta, rasa dan karsa siswa sebagai 

implementasi konsep ideal mendidik.  

Dalam Standar Nasional pendidikan, penjelasan Pasal 

28 ayat (3) butir b dikemukakan bahwa yang dimaksud 

dengan kompetensi kepribadian adalah kemampuan 

kepribadian yang mantab, stabil, dewasa, arif, dan 

berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlaq 

mulia.
19

 

Hal ini selaras dengan Menurut Pemendiknas No 

16/2007, kemampuan dalam standar kompetensi kepribadian 

mencakup lima kompetensi atau indicator utama yaitu: 

a) Bertindak sesuai dengan norma agama, hokum, sosial, 

dan kebudayaan nasional Indonesia. 

b) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak 

mulia, dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat. 

c) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantab, stabil, 

dewasa, arif dan berwibawa. 

d) Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, 

rasa bangga menjadi guru dan rasa percaya diri. 

                                                             
19

 BSNP, Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang standar Nasional 

Pendidikan (Jakarta, 2006), 88. 
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e) Menjunjung tinggi kode etik guru.
20

 

Oleh karena itu kompetensi kepribadian guru 

merupakan kemampuan propersional yang mencerminkan 

pribadi yang mantab, stabil, dewasa, serta berakhlak mulia 

dan berwibawa, dan dapat menjadi teladan bagi siswa secara 

rinci, sub-kompetensi kepribadian terdiri dari:
21

 

a) Kepribadian yang mantab dan stabil dengan indicator 

yang esensial: menampilkan kemampuan dalam 

bertindak sebagai guru yang profesional, dia memiliki 

konsistensi dalam bertindak yang sesuai dengan norma 

yang berlaku dalam kehidupan. 

b) Kepribadian yang dewasa, dengan indicator esensial: 

menampilkan kemampuan dalam bertindak sebagai 

pendidik dan memiliki etos kerja yang tinggi. 

c) Kepribadian yang arif, dengan indicator yang esensial: 

menampilkan tindakan yang didasarkan pada 

kemanfaatan siswa, sekolah, masyarakat, serta 

menunjukkan keterbukaan dalam berfikir dan bertindak. 

d) Akhlak mulia dan dapat menjadi teladan, dengan 

indicator esensial: bertindak sesuai dengan norma 

agama, iman dan taqwa, jujur, ikhlas, suka menolong 

dan memiliki perilaku yang pantas diteladani siswa. 

                                                             
20

 Marselus R Payong, Sertifikasi Profesi Guru (Jakarta : Indek, 2011), 51. 
21

 Suryanto, Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional (Jakarta : Erlangga, 2013), 42. 
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e) Kepribadian yang berwibawa, dengan indicator 

esensial: memiliki perilaku yang berpengaruh positif 

terhadap siswa dan memiliki perilaku yang disegani. 

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa 

kompetensi kepribadian merupakan sejumlah kompetensi 

yang berhubungan dengan kemampuan pribadi dengan segala 

karakteristik yang mendukung dalam pelaksanaan tugas guru, 

segala karakteristik kemampuan personal tersebut yang dapat 

dicerminkan dari kepribadian yang mantap, stabil, dan 

berakhlak mulia, berwibawa, dan dapat menjadi teladan bagi 

siswa. 

2) Indikator Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama 

Islam 

Adapun secara rinciannya kompetensi kepribadian guru 

PAI sebagai berikut: 

1. Menjadi Teladan  

Guru merupakan teladan bagi para peserta didik dan semua 

orang yang beranggapan dia sebagai guru. Pribadi guru sangat 

berperan dalam membentuk pribadi peserta didik. Ini dapar 

dimaklumi karena manusia merupakan makhluk yang suka 

mencontoh, termasuk mencontoh pribadi gurunya dalam 

membentuk pribadinya.
22

 Secara otomatis, menjadi teladan 

                                                             
22

 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 117. 
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merupakan bagian integral dari seorang guru, sehibgga menjadi 

guru berarti menerima tanggung jawab teladan. 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia keteladanan adalah 

barang atau perbuatan, yang patut dicontoh dan ditiru. Oleh sebab 

itu, keteladanan merupakan suatu hal atau tindakan yang patut 

dicontoh dan ditiru oleh seseorang agar supaya bisa mengikuti 

orang yang diikuti. Sedangkan dalam bahasa Arab keteladanan 

berarti uswah hasanah, yakni suatu perbuatan yang dilakukan oleh 

seseorang dan ditiru oleh orang lain.
23

 

Menjadi teladan merupakan sifat dasar kegiatan 

pembelajaran, dan ketika seorang guru tidak mau menerima 

ataupun menggunakannya secara konstruktif maka telah 

mengurangi keefektifan pembelajaran. Sebagai teladan, tentu saja 

pribadi dan apa yang dilakukan guru akan mendapat sorotan 

peserta didik serta orang sekitar lingkungannya yang menggangap 

atau mengakuinya sebagai sebagai guru. Sehubung itu, beberapa 

hal dibawah ini perlu mendapat perhatian dan apa bila perlu 

didiskusikan para guru.  

Uraian diatas untuk menegaskan berbagai cara pada 

contoh-contoh yang diekspesikan oleh guru dalam menjalankan 

pekerjaan sehari-hari. Secara teoritis, menjadi tauladan merupakan 

bagian integral dari seorang guru, sehingga menjadi guru berarti 

                                                             
23

 Armai Arif, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Press, 2002), 

117. 
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menerima tanggung jawab untuk menjadi tauladan. Rasulullah 

SAW adalah tauladan utama bagi kaum muslimin. Beliau teladan 

dalam keberanian, konsisten dalam kebenaran, pemaaf, rendah hati 

dalam pergaulan dengan tetangga, sahabat, dan keluarganya. 

Demikian pendidik harus meneladani Rasulullah SAW. 

2. Berakhlak Mulia 

Arahan pendidikan nasioanl ini hanya mungkin terwujud 

jika guru memilki akhlaq mulia. Siswa terbentuk menjadi siswa 

yang beraklak mulia karena guru, sebab guru menjadi cerminan 

bagi setiap muridnya. “Pendidikan Nasional yang bermutu 

diarahkan untuk pengembangan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
24

 

Esensi pembelajaran adalah perubahan perilaku, guru akan 

mampu mengubah perilaku peserta didik jika dirinya telah menjadi 

manusia baik. Pribadi guru harus baik karean inti dari pendidikan 

adalah perubahan perilaku, sebagaimana makna pendidikan adalah 

proses pembebasan peserta didik dari ketidak-mampuan, ketidak-

benaran, ketidak-jujuran, dan dari buruknya hati, akhlaq, dan 

keimanan. 

                                                             
24

 Mushaf, Jejen. Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatian dan Sumber Belajar Teori dan 

Praktik (Jakarta: Kencana, 2011), 47. 
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Dengan demikian, Memiliki kompetensi kepribadian yang 

baik bagi guru pendidikan agama Islam memang sangat penting. 

Pribadi guru memilki andil yang besar dalam proses pendidikan, 

terutama salam menggapai keberhasilan pendidikan. Pribadi guru 

juga memilki peran yang sangat besar dalam membentuk pribadi 

siswa. Bagaimana tidak? Guru merupakan sosok figur sentral yang 

“mempola” siswa.  

Keberhasilan suatu pembelajaran atau proses pendidikan 

juga sangat ditentukan oleh faktor guru. Maka guru yang memiliki 

kepribadian baik akan banyak berpengaruh baik pula terhadap 

perkembangan siswa, terutama mental dan spiritualnya.  

Salah satu sifat anak didik adalah mencontoh apa yang 

dilakukan oleh orang dewasa, termasuk mencontoh pribadi guru 

yang akan membentuk kepribadiannya. Tentu, sangatlah 

berbahaya apabila mereka mencontoh kepribadian yang buruk. 

Oleh karena itu, sangatlah wajar ketika orangtua mendaftarkan 

anak-anaknya ke suatu sekolah, dia ingin mengetahui siapa saja 

guru yang mengajar di sekolah tersebut.  

Berangkat dari pemikiran tersebut, sangatlah wajar jika 

guru dituntut untuk memiliki kepribadian yang mulia. Bahkan 

kompetensi ini meneladani berbagai kompetensi lainnya, baik 

kompetensi pedagogi, sosial, maupun kompetensi profesional.  
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Dengan demikian guru tidak hanya dituntut untuk 

memaknai pembelajaran tetapi juga harus menjadikan suasana 

pembelajaran tersebut sebagai media pembentukan kompetensi 

dan perbaikan kualitas pribadi peserta didik. Pembentukan sikap 

danmental mereka menjadi hal yang sangat penting yang tidak 

kalah pentingnya dari pembinaan keilmuannya.  

Oleh karena itu, seorang guru dikatakan guru profesional 

jika telah melekat padanya kompetensi kepribadian yang 

mencakup pribadi yang disipkin, Pribadi yang mantap, stabil, 

dewasa, arif dan berwibawa, memiliki akhlak mulia sehinggga 

menjadi teladan siswa dan masyarakat sekitarnya.
25

 

3) Strategi Pencapaian Kompetensi Kepribadian Guru 

Pendidikan Agama Islam 

Ada lima indikator yang menunjukan keberhasilan guru 

dalam bidang kompetensi kepribadian sebagai berikut:  

1. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial , dan 

kebudayaan nasional Indonesia.  

2. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlaq mulia, 

dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat.  

3. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantab, stabil, dewasa, 

arif, dan berwibawa.  

                                                             
25

 Rochman, Chairul & Gunawan, Heri, Pengembangan Kompetensi Kepribadian (Bandung: 

Penerbit Nuansa, 2016), 35-36. 
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4. Menunjukan etos kerja, tanggung jawab, yang tinggi, rasa 

bangga menjadi guru dan rasapercaya diri.  

5. Menjunjung tinggi kode etik profesi guru. 

Indikator yang menunjukkan keberhasilan guru dalam 

bidang kompetensi kepribadian harus ditemuh dengan berbagi 

cara. Strategi pencapaian guru agar dapat memilki kompetensi 

kepribadian guru, maka seorang guru harus memenuhi kelima 

indikator tersebut. Guru sebagai tenaga pendidik yang tugas 

utamanya mengajar, memiliki karakteristik kepribadian yang 

sangat berpengaruh terhadap keberhasialan pengembanagan 

sumber daya manusia. Kepribadian guru merupakan faktor 

terpenting bagi keberhasilan belajar anak didik.  

Dalam kaitan ini, Zakia Darajat menegaskan bahwa 

kepribadian itulah yang akan menentukan untuk menjadi pendidik 

dan pembina yang baik bagi anka didiknya, ataukah akan menjadi 

perusak atau penghancur bagi masa depan anak didiknya terutama 

bagi anak didik yang masih kecil (tingkat dasar) dan mereka yang 

sedang mengalami kegoncangan jiwa (tingkat menengah).  

Arikunto mengemukakan kompetensi personal 

mengharuskan guru memilki kepribadian mantap sehingga 

menjadi sumber inspirasi bagi subyek didik, dan patut diteladani 

oleh siswa. Berdasarkan uraian di atas, kompetensi kepribadian 

guru tercemin dari indikator (1) sikap, dan (2) keteladanan. Upaya 
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peningkatan kompetensi kepribadian dalam hal pengembangan 

kompetensi pribadi guru harus memiliki: 

1. Pengetahuan tentang tata krama sosial dan agamawi  

2. Pengetahuan tentang kebudayaan dan tradisi. 

3. Apresiasi dan ekspresi estetika.  

4. Kesadaran kewarganegaraan dan kesadaran sosial yang dalam.  

5. Sikap yang tepat tentang ilmu pengetahuan kinerja.  

6. Menjunjung tinggi martabat manusia. 

Karakter kepribadian yang berkaitan dengan keberhasilan 

guru dalam menggeluti profesinya adalah meliputi fleksibilitas 

kognitif dan keterbukaan psikologis. Fleksibitas kognitif atau 

keluwesan ranah cipta yang merupakan kemampuan berpikir yang 

diikuti dengan tindakan secara simultan dan memadau dalam 

situasi tertentu. Guru yang fleksibel pada umumnya ditandai 

dengan adanya keterbukaan berpikir dan beradaptasi. Selain itu, 

guru memiliki resistensi atau daya tahan terhadap ketertutupan 

ranah cipta yang prematur dalam pengamatan dan pengenalan. 

Adapun kemampuan yang harus dimiliki guru dalam 

proses belajar mengajar adalah: 

1. Kemantapan integritas pribadi,  

2. Peka terhadap perubahan dan pembaharuas,  

3. Berpikir alternatif,  

4. Adil, jujur dan objektif,  
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5. Berdisiplin dalam melaksanakan tugas,  

6. Ulet, tekun bekerja, serta menjadi teldan baik bagi peserta 

didik dan masyarakat. 

Setelah paparan diatas mengenai indikator maupun upaya 

meningkatkan kompetensi kepribadian. Semua yang telah 

dipaparkan merupakan bentuk strategi dalam pencapaian 

kompetensi kepribadian guru. Jika seorang guru ingin menguasai 

kompetensi kepribadian sesuai dengan standar nasional, maka guru 

harus memiliki upaya untuk mengembangkan kepribadian diri. 

b. Karakter Siswa 

1) Pengertian Pengembangan Karakter 

Pengembangan karakter memang sangat penting bagi 

kemajuan diri peserta didik. Pengembangan menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia merupakan sebuah kegiatan untuk dapat 

meningkatkan kualitas diri seseorang, kemudian akan tumbuh 

mengalami kemajuan. 

Istilah karakter secara etimologi berasal dari bahasa latin 

karakter, kharasaein, dan kharax, dalam bahasa Yunani charassaein, 

yang artinya di dalam diri individu tersebut dan merupakan mesin 

pendorong untuk bertindak. Dalam bahasa Inggris disebut character, 

sedangkan dalam bahasa Inggris disebut sebagai karakter.
26

 

Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dijelaskan 

                                                             
26

 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi (Bandung; Alfabeta, 

2012), 2. 
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bahwa karakter artinya “watak” dalam arti sifat batin manusia 

memengaruhi segenap pikiran dan tingka lakunya atau tabiat 

seseorang. Kata, “karakter” tercantum dalam kamus bahasa Indonesia 

kontemporer yang diartikan sebagai watak, sifat, dan tabiat. Perilaku, 

personalita, sifat, tabiat, temperamen, watak. 

Simon Philips dalam masnur menjelaskan, bahwasannya 

karakter merupakan tata nilai yang ada di dalam diri individu untuk 

membentuk suatu pola pikir, sikap, dan perilaku seseorang.
27

 

Koesoma juga mendefinisikan bahwa karakter adalah kepribadian 

yang dianggap sebagai ciri atau karakteristik atau gaya khas 

seseorang yang terbentuk melalui lingkungan, masyarakat, keluarga, 

dan juga bawaan sejak lahir.
28

 

Berdasarkan pengertian diatas mengenai karakter, 

bahwasannya sifat atau watak yang ada di dalam kepribadian individu 

atau karakter seseorang yang terbentuk dari sejak lahir, pengalaman, 

masyarakat, orang tua, dan lingkungan sekitarnya sehingga terbentuk 

pola pikir, sikap dan perilaku yang mencerminkan kepribadiannya 

tersebut. 

Dalam hal ini, antara individu-individu memiliki perbedaan 

karakteristik, karena hal tersebut terbentuk dari hal-hal yang berbeda-

beda. Dengan demikian, karakter tersebut perlu dibentuk dalam hal 

                                                             
27

 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangna Krisis Multidimensional 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 70. 
28

 Doni Koesuma A, Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak di Zaman Global 

(Jakarta: Grasindo: 2010), 80. 
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yang baik agar seseorang tidak memiliki pandangan dan sikap serta 

perilaku yang jelek.  

2) Jenis-Jenis Karakter 

Adapun pembahasan tentang karakter, setidaknya terdapat 

empat pilar karakter yang luhur secara universal, antara lain religius, 

jujur, disiplin, sopan santun:
29

 

a) Cinta Tuhan dan segenap ciptaannya 

Cinta Tuhan dan segenap ciptaannya merupakan 

kewajiban yang harus dilakukan oleh seseorang. Hal ini 

dilakukan karena semua isi yang ada di dunia ini merupakan 

ciptaan Tuhan. Melihat hal tersebut, maka seseorang harus 

mencintai sesama manusia, hewan, dan tumbuhan yang ada di 

bumi, dan juga mencintai Tuhan dan agamanya. 

b) Disiplin  

Disiplin adalah suatu sikap yang dimiliki oleh seseorang 

agar melakukan kedisiplinan dalam hal apapun, misalnya tepat 

waktu mengerjakan sesuatu, tepat waktu jika ada kegiatan-

kegiatan, dan sebagainya. 
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 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012), 5. 
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c) Hormat dan santun  

Hormat dan santun adalah menghormati antar sesama 

teman sebaya meskipun berbeda ras, etnis, budaya, agama, 

pemikiran dan sebagainya. Selain itu diperlukan untuk sopan 

santun terhadap yang lebih tua. 

3) Faktor-Faktor Terbentuknya Karakter 

a) Faktor Internal 

Terdapat beberapa hal terbentuknya karakter dalam 

faktor internal, antara lain: 

(1) Insting/Naluri 

Insting adalah suatu sifat yang dapat 

menumbuhkan perbuatan yang menyampaikan pada 

tujuan dengan berpikir terlebih dahulu ke arah tujuan itu 

dan tidak didahului latihan perbuatan. Setiap perbuatan 

manusia lahir dari suatu kehendak yang digerakkan oleh 

naluri (insting). Naluri merupakan tabiat yang dibawa 

sejak lahir yang merupakan suatu pembawaan yang asli. 

Para ahli psikologi membagi insting manusia sebagai 

pendorong tingkah laku ke dalam beberapa bagian 

diantaranya naluri.  

(2) Adat atau Kebiasaan 

Salah satu faktor penting dalam tingkah laku 

manusia adalah kebiasaan, karena sikap dan perilaku 
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yang menjadi akhlak (karakter) sangat erat sekali dengan 

kebiasaan, yang dimaksud dengan kebiasaan adalah 

perbuatan yang selalu diulang-ulang sehingga mudah 

untuk dikerjakan. Faktor kebiasaan ini memegang 

peranan yang sangat penting dalam membentuk dan 

membina akhlak (karakter). Sehubungan kebiasaan 

merupakan perbuatan yang diulang-ulang sehingga 

mudah untuk dikerjakan maka hendaknya manusia 

memaksakan diri untuk mengulang-ulang perbuatan yang 

baik sehingga menjadi kebiasaan dan terbentuklah akhlak 

(karakter) yang baik padanya. 

(3) Kehendak atau Kemauan 

Kemauan ialah kemauan untuk melangsungkan 

segala ide dan segala yang dimaksud, walau disertai 

dengan berbagai rintangan dan kesukaran-kesukaran, 

namun sekali-kali tidak mau tunduk kepada rintangan-

rintangan tersebut. Salah satu kekurangan yang 

berlindung dibalik tingkah laku adalah kehendak atau 

kemauan keras (azam). Itulah yang menggerakkan dan 

merupakan kekuatan yang mendorong manusia dengan 

sungguh-sungguh untuk berperilaku (berakhlak), sebab 

dari kehendak itulah menjelma suatu niat yang baik dan 

buruk dan tanpa kemauan pula semua ide, keyakinan 
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kepercayaan pengetahuan menjadi pasif tak akan ada 

artinya atau pengaruhnya bagi kehidupan. 

(4) Suara Bathin atau Suara Hati 

Di dalam diri manusia terdapat suatu kekuatan 

yang sewaktu-waktu memberikan peringatan (isyarat) jika 

tingkah laku manusia itu berada di ambang bahaya dan 

keburukan, kekuatan tersebut adalah suara batin atau 

suara hati (dlamir). Suara batin berfungsi memperingati 

bahayanya perbuatan buruk dan berusaha untuk 

mencegahnya, di samping dorongan untuk melakukan 

perbuatan baik. Suara hati dapat terus di didik dan 

dituntung akan menaiki jenjang kekuatan rohani. 

(5) Keturunan  

Keturunan merupakan suatu faktor yang dapat 

mempengaruhi perbuatan manusia. Dalam kehidupan kita 

dapat melihat anak-anak yang berperilaku menyerupai 

orang tuanya bahkan nenek moyangnya, sekalipun sudah 

jauh. 

b) Faktor Eksternal 

Selain faktor internal (yang bersifat dari dalam) yang 

dapat mempengaruhi karakter terdapat juga faktor eksternal 

(yang bersifat dari luar) diantaranya adalah sebagai berikut. 
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(1) Pendidikan 

Pendidikan adalah usaha meningkatkan diri dalam 

segala aspeknya. Pendidikan mempunyai pengaruh yang 

sangat besar dalam pembentukan karakter seseorang 

sehingga baik dan buruknya seseorang sangat tergantung 

pada pendidikannya. Pendidikan ikut mematangkan 

kepribadian manusia sehingga tingkah-lakunya sesuai 

dengan pendidikan yang telah diterima oleh seseorang 

baik pendidikan formal, informal maupun nonformal. 

(2) Lingkungan  

Lingkungan (milie) adalah suatu yang 

melingkungi suatu tubuh yang hidup, seperti tumbuh-

tumbuhan, keadaan tanah, udara, dan pergaulan. Manusia 

hidup selalu berhubungan dengan manusia lainnya atau 

juga dengan alam sekitar. Itulah sebabnya manusia harus 

bergaul dan dalam pergaulannya itu saling mempengaruhi 

pikiran, sifat dan tingkah laku.
30
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan suatu acuan yang 

berparadigma alami, dimana peneliti berusaha untuk menemukan suatu 

peta konsep, komponen-komponen sehingga menghasilkan suatu teori 

berdasarkan fakta di lapangan. Kemudian hal tersebut akan memperoleh 

data-data sehingga dapat dieksplorasi untuk menunjang penelitian. Data-

data tersebut diperoleh peneliti yang dilakukan di lokasi penelitian 

lapangan di SMP Negeri 2 Tanggul yang sesuai dengan fokus penelitian, 

kemudian dikonseptualisasi menjadi teori-teori tertentu. 

Sedangkan untuk jenisnya adalah kualitatif deskriptif ini digunakan 

untuk mendeskripsikan dan mengungkap fenomena atau peristiwa secara 

murni yang terkait dengan fokus penelitian yaitu tentang kompetensi guru 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam pengembangan karakter 

siswa di SMP Negeri 2 Tanggul. Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Dimana jenis tersebut digunakan 

untuk mendeskripsikan data-data yang ditemukan dalam suatu penelitian 

lapangan. Penelitian kualitatif deskriptif digunkan untuk meneliti tentang 

objek secara mendalam. 
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitiannya yaitu SMP Negeri 2 Tanggul. Peneliti 

memilih tempat ini karena salah satu sekolah yang maju yang ada di 

Kabupaten Jember dan lokasi SMP Negeri 2 Tanggul dekat dengan 

domisili peneliti dam juga di lembaga tersebut merupakan sekolah formal 

yang megedepankan terhadap pengembangan karakter siswanya. Selain 

itu, lokasi yang dipilih oleh peneliti tersebut masih belum ada yang 

meneliti, jadi peneliti sangat tertarik meneliti disana. 

C. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian merupakan sampel yang diambil dari populasi 

pada lokasi penelitian. Jadi bisa dikatakan subyek penelitian merupakan 

pihak atau orang yang bersinggungan langsung dengan fenomena yang 

terjadi di lokasi penelitian yang dirasa memiliki informasi terkait dengan 

fenomena yang terjadi di lapangan.
31

 

Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah siswa 

kelas 8 SMP. Oleh sebab itu, pada penelitian ini tidak ada sampel acak 

tetapi sampel bertujuan menggunakan purpossive sampling.
32

 Teknik 

purpossive sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang 

dilakukan atas pertimbangan peneliti semata yang menganggap 

bahwaunsur-unsur yang dikehendaki telah ada dalam anggota sampel yang 

diambil. Informan penelitian ini meliputi: 

  
                                                             

31
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2014), 219. 
32
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a. Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Tanggul (Drs. Mudi Rokhman, M.Pd.). 

b. Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 2 

Tanggul (Yusi Auliya, S.Pd.). 

c. Siswa di SMP Negeri 2 Tanggul (Muhammad Riski, Ahmad Roni, dan 

Ayu Lestari). 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data.
33

 Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
34

 

Sedangkan menurut Sugiyono apabila dilihat dari segi cara, maka teknik 

pengumpulan data dapat dilakukan dengan wawancara (interview), angket 

pengamatan (observasi), dokumentasi, maupun gabungan keempatnya.
35

 

Adapun metode yang digunakan dalam teknik pengumpulan data 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Metode Observasi non Partisipan 

Obersevasi merupakan suatu teknik untuk mengamati secara 

langsung maupun tidak langsung terhadap aktifitas yang sedang 

berlangsung dalam menggunakan metode observasi, cara yang paling 

efektif dan melengkapinya dengan format atau blangko penggunaan 

instrumen.
36

 

                                                             
33

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 224. 
34

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 137. 
35

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 224. 
36
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Metode observasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

metode observasi non partisipan (partisipasi pasif), yaitu peneliti 

hanya datang ke tempat kegiatan orang yang diamati, akan tetapi tidak 

ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.
37

 

Metode observasi non partisipan ini digunakan untuk 

mengumpulkan beberapa informasi atau data yang berhubungan 

dengan kompetensi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

pengembangan karakter siswa di SMP Negeri 02 Tanggul. Secara 

lebih jelas dapat dilihat data yang diperoleh pada tabel berikut. 

b. Metode wawancara mendalam (in-depth-interview) 

Metode interview atau wawancara adalah teknik mendapatkan 

informasi dengan bertanya langsung kepada responden, percakapan 

dengan maksud tertentu, percakapan itu dilakukan dua beah pihak, 

yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang ditanya 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
38

 

Wawancara mendalam (in-depth-interview) dalam penelitian 

kualitatif ini digunakan untuk menggali informasi secara mendalam 

dengan cara melakukan tanya jawab secara bebas tanpa pedoman 

pertanyaan yang disiapkan sebelumnya sehingga suasana hidup dan 

dilakukan berkali-kali. Tetapi kadang peneliti juga memakai pedoman 

yang dijadikan acuan dan instrumen pertanyaan yang bersifat terbuka, 

bebas, jujur, dan terstruktur atau disebut dengan wawancara terarah 

                                                             
37

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 227. 
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mengingat keterbatasan ingatan peneliti. Adapun data yang diperoleh 

melalui wawancara adalah sebagai berikut. 

Metode wawancara mendalam ini digunakan juga untuk 

melakukan studi pendahuluan, saat awal peneliti memasuki wilayah 

yang menjadi wewenang lokasi penelitian, untuk memperoleh 

informasi tentang kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama 

Islam dan budi pekerti dalam pengembangan karakter siswa. 

c. Metode Dokumenter 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang.
39

 Dokumen merupakan catatan atau 

bahan tertulis atau benda yang berkaitan dengan fokus penelitian. 

Metode dokumentasi iini digunakan untuk memperoleh data tentang 

dokumen mengenai SMP Negeri 02 Tanggul serta kegiatan-kegiatan 

yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam dalam pengembangan 

karakter siswa. 

E. Analisis Data 

Analisis data dalah proses pencarian dan penyusunan secara 

sistematis terhadap data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Data-data tersebut diorganisasikan ke dalam kategori-

kategori, lalu dijabarkan ke dalam unit-unit, lalu disusun dalam bentuk 

pola, lalu diseleksi berdasarkan kepentingan topik penelitian yang akan 
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dipelajari. Sehingga akan menimbulkan kesimpulan yang mudah 

dipahami oleh peneliti sendiri dan orang lain.
40

 

Teknik anlisis data yang digunakan dalam penelitin kali ini adalah 

kualitatif model Miles, Huberman dan Saldana yang meliputi koleksi 

data, kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
41

 

a. Pengumpulan Data (Data Collection) 

Pengumpulan data yaitu pengumpulan data pertma atau data 

mentah yang dikumpulkan dlam suatu kegiatan penelitian. Kegiatan 

mengumpulkan data ini dilakukan oleh peneliti sebagai langkah awal 

untuk menggli berbagi informasi-informasi atau berbagai dokumen-

dokumen tertulis, baik dalam bentuk ctatan yang diperoleh dari lokasi 

penelitian yang terkait, maupun berupa kutipan hasil wawancara 

sebagai data yang dapat dijadikan pendukung untuk mensupport data 

penelitian untuk kemudian dapat diseleksi dan dikaji lebih lanjut. 

b. Kondensasi Data (Data Condensation) 

Kondensasi dat merupakan proses seleksi data, pemfokusan 

data, penyederhanaan data, lalu membentuknya dalam narasi data 

lapangan, transkrip wawancara dan dokumentasi materi empirik 

lainnya. Perbedaan antara kondensasi data dengan reduksi terletak 

bertumpu pada penyederhanaan data. Reduksi data adalah cara 

memilah dan memilih, sedangkan kondensasi data adalah upaya 
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 Matthew B. Milles, A. Michael Huberman, dan Jhonny Saldana, Qualitative Data 

Analysis, A Methods Sourcebook (California: SAGE Publication, 2014), 31-33. 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 

 
 

45 

penyesuaian data yang didapatkan tanpa harus memilah terlebih 

dahulu.
42

 

c. Penyajin Data (Data Display) 

Penyajian data adalah proses pengelompokan data untuk 

memudahkan analisis dan kesimpulan. Prosesnya melalui matriks 

data, bagan data, diagram data, sehingga peneliti dapat memetakan 

semua data yang ditemukan secara sistematis. Sebagaimana menurut 

Miles dan Huberman, penyajian data adalah kumpuln data yang 

tersusun dan memungkinkan adanya penyimpulan dari data tersebut 

dan pengambilan tindakan selanjutnya.
43

 

Penyajian data penelitian kualitatif berbentuk uraian singkat, 

bagan, melacak korelasi kategorisasi data, Flowchart dan lain 

sebagainya. Menurut Miles and Huberman. Dalam penelitian kualitatif 

penyajian data yang sering digunakan dengan membuat teks yang 

bersifat naratif.
44

 

Penyajian data dalam penelitian yang dilakukan dalam hal ini 

merupakan upaya untuk menyajikan gambaran seluruh informasi 

tentang bagaimana kompetensi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

pengembangan karakter siswa dengan melihat fokusnya yaitu 

pendekatan guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam 

pengembangan  karakter siswa. 

                                                             
42

 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfabeta, 2018), 339. 
43

 Miles, M. B. dan Huberman Am, An Expenden Source Book, Qualitative Data Analysis 

(London: Sage Publication, 1984), 17. 
44

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 249. 
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d. Penarikan Kesimpulan dan Verivikasi (Conclusion 

Drawing/Verifikation) 

Penarikan kesimpulan adalah merupakan suatu kegiatan 

analisis terhadap hal-hal penting untuk menarik kesimpulan dan 

melakukan verifikasi. Langkah awalnya, peneliti memulai 

mengumpulkan data penelitian dengan mencari arti benda-benda, 

mencatat sistematika penjelasan, siklus sebab akibat dan menemukan 

proposisi-proposisi. Kesimpulan ini tidak akan muncul sampai 

pengumpulan data selesai, tergantung pada banyaknya kumpulan dari 

catatan-catatan yang dilakukan di lapangan, pengkodean, 

penyimpanannya, dan metode pencarian ulang serta kecakapan 

peneliti. 

F. Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data dilakukan agar memperoleh hasil 

yang valid dan dapat dipertanggung jawabkan serta dapat dipercaya oleh 

semua pihak. Pengecekan keabsahan data yang akan dilakukan pada 

penelitian ini yaitu trianggulasi sumber dan trianggulasi teknik. 

Trianggulasi sumber data digunakan peneliti untuk meneliti 

tentang kompetensi guru Pendidikan Agama Islam dalam pengembangan 

karakter siswa, kemudian peneliti juga trianggulasi beberapa orang yakni 

3 orang siswa dan guru PAI dan BP yang terlibat dalam kegiatan-kegiatan 

tersebut, setelah selesai peneliti mencari data kepada beberapa siswa. 
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Trianggulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda. Misalnya diperoleh dengan wawancara, lalu dicek 

dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner. 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Untuk mengetahui proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

mulai awal hingga akhir maka perlu diuraikan tahap-tahap penelitian. 

Tahap-tahap penelitian yang dilalui oleh peneliti dalam proses penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Pra Lapangan 

Dalam tahap penelitian pra lapangan terdapat enam tahap. 

Tahapan tersebut juga dilalui peneliti sendiri, adapun enam tahapan 

tersebut adalah: 

a. Menyusun Rencana Penelitian 

Pada tahapan ini peneliti membuat rancangan penelitian 

terlebih dahulu, dimulai dari pengajuan judul, penyusunan matrik 

dan seminar proposal. 

b. Memilih Lapangan Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, seorang peneliti harus 

terlebih dahulu memilih lapangan penelitian. Lapangan penelitian 

yang dipilih yaitu di Madrasah Aliyah Mambaul Khoiriyah 

Islamiyah Bangsalsari. 
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c. Mengurus Perizinan 

Sebelum mengadakan penelitian, peneliti mengurus perizinan 

terlebih dahulu ke pihak kampus. 

d. Menjajaki dan Menilai Lapangan 

Setelah diberikan izin, peneliti mulai melakukan penjajakan 

dan menilai lapangan untuk lebih mengetahui latar belakang objek 

penelitian, lingkungan sosial, adat istiadat, kebiasaan, agama dan 

pendidikannya. Hal ini dilakukan agar memudahkan peneliti dalam 

menggali data. 

e. Memilih dan Memanfaatkan Informan 

Pada tahap ini peneliti mulai memilih informan untuk 

mendapatkan informasi yang dipilih, informan yang diambil dalam 

penelitian ini adalah kepala sekolah, guru pendidikan agama Islam, 

dan siswa. 

f. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian 

Setelah semua selesai mulai dari rancangan penelitian hingga 

memilih informan, maka peneliti menyiapkan perlengkapan 

penelitian sebelum terjun ke lapangan yakni mulai dari menyiapkan 

buku catatan, kertas dan sebagainya. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Pada tahap ini peneliti mulai mengadakan kunjungan langsung 

ke lokasi penelitian. 
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3. Tahap Analisi Data 

Tahap ini merupakan tahap terakhir dari proses penelitian. Pada 

tahap ini pula peneliti mulai menyusun laporan dan mempertahankan 

hasil penelitian. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Objek Penelitian 

Daerah yang menjadi objek penelitian adalah SMP Negeri 2 Tanggul. 

Pembahasan mengenai kajian objek penelitian ini akan dipaparkan sesuai 

dengan perolehan data penelitian dan sesusai dengan kondisi lapangan. 

Adapaun gambaran objeknya sebagai berikut: 

1. Sejarah Berdirinya SMP Negeri 2 Tanggul 

SMPN 2 Tanggul merupakan sekolah menengah pertama negeri yang 

didirikan pada tanggal 1 Januari 1965, yang beralamatkan di Jalan Urip 

Sumoharjo No. 65, tepatnya  di Desa Tanggul Wetan, Kacamatan  Tanggul, 

Kabupaten  Jember, Provinsi Jawa Timur. Saat ini SMPN 2 Tanggul dipimpin 

oleh bapak Mudi Rokhman, selaku kepala sekolah. SMPN 2 Tanggul 

mengalami kemajuan dan perkembangan yang cukup pesat di bawah 

kepemimpinan beliau, terlihat dengan prestasi-prestasi yang diraih oleh 

siswa-siswi SMPN 2 Tanggul di tingkat Kecamatan, Kabupaten, Provinsi, 

maupun di tingkat Nasional. Hal ini membuat sekolah SMPN 2 tanggul mulai 

dikenal dikalangan masyarakat luas dan masyarakat mulai tertarik untuk 

menyekolahkan anak-anak mereka di sekolah tersebut. SMPN 2 Tanggul 

adalah lembaga yang bertujuan untuk mengantarkan siswa-siswinya memiliki 

kemantapan akidah, ibadah, dan keluhuran akhlak sehingga membentuk 

 

50 
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generasi yang berattitude yang baik dan berbudi luhur yang islami yang 

sesuai dengan pancasila dengan  menerapkan nilai-nilai revolusi mental 

sebagai suatu pembiasaan disetiap kegiatan.  

2. Visi dan Misi SMP Negeri 2 Tanggul 

Visi 

Terwujudnya kultur sekolah sebagai wahana belajar yang 

kondusif untuk memberdayakan peserta didik menjadi insan yang 

berakhlak mulia, cerdas, dan kompetitif. Dengan Indikator :  

1. Peningkatan keimanan dan Ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha 

Esa.  

2. Terlaksana pembelajaran dan bimbingan secara efektif, efisien dan 

berkesinambungan.  

3. Peningkatan disiplin yang dilandasai oleh semangat nasionalisme 

dan patriotisme.   

4. Siswa memiliki kepekaan sosial, budaya, dan kepemimpinan.  

5. Pengembangan wawasan ilmu pengetahuan dan teknologi.  

6. Peningkatan motivasi dan komitmen yang tinggi untuk mencapai 

prestasi dan  

7. Keunggulan dalam setiap ajang kompetisi.  

8. Penerapan managemen partisipatif dengan melibatkan seluruh warga 

sekolah. 
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Misi 

1. Menumbuhkembangkan penghayatan terhadap ajaran agama, 

budaya, dan budi pekerti agar menjadi sumber kearifan dalam 

bertindak. 

2. Melaksanakan pembelajaran, bimbingan, dan pelatihan secara 

efektif, efisien dan berkesinambungan sehingga siswa dapat 

memperoleh hasil belajar yang optimal sesuai dengan potensi yang 

dimilikinya.  

3. Menumbuhkembangkan sikap disiplin yang dilandasi oleh semangat 

nasionalisme dan patriotisme.  

4. Mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler dalam bidang kesenian, 

olah raga, Kete-rampilan, organisasi, dan ilmiah.  

5. Memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan kepada seluruh 

siswa untuk dapat digunakan dalam kehidupan bermasyarakat.  

6. Menumbuhkan motivasi dan komitmen yang tinggi untuk mencapai 

prestasi dan keunggul an dalam setiap ajang kompetisi.  

7. Membangun citra positif masyarakat terhadap sekolah melalui 

penerapan manajemen berbasis sekolah. 

 

B. Penyajian Data Dan Analisis 

Pada setiap penelitian diharuskan untuk menyertakan penyajian data 

dalam sebuah peneitian, dari adanya data-data yang diperoleh maka ini yang 

akan dianalisis. Sebagaimana yang telah disebutkan pada penelitian 

sebelumnya, bahwa penelitian ini menggunakan teknik wawancara, observasi 
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dan dokumentasi yang kemudian disajikan dengan mengumpulkan data 

dengan tiga teknik yang tersebut. Berikut ini paparan hasil penelitian yang 

dikumpulkan oleh peneliti dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 

tentang  strategi guru pendidikan agama Islam dalam mengimplementasikan 

nilai-nilai revolusi mental di SMPN 2 Tanggul tahun pelajaran 2022/2023 

sebagai berikut: 

1. Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam Dan Budi 

Pekerti Dalam Pengembangan Karakter Religius Siswa Di SMP 

Negeri 2 Tanggul Tahun Pelajaran 2022/2023 

Sekolah merupakan sebuah lembaga yang akan mendukung 

kemajuan para peserta didiknya. Hal ini bisa diyakini bahwasannya 

sekolah menjadi tempat pendidikan bagi para peserta didik untuk dapat 

mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya. Peserta didik akan 

diarahkan dan dibimbing menuju perkembangan yang sangat diinginkan 

oleh guru-gurunya, orang tua, maupun masyarakat. Dengan demikian, 

maka sekolah menjadi tempat yang sangat ampuh dan sebagai kawah 

candradimuka demiki kemajuan generasi muda di masa depan. 

Guru pendidikan agama Islam menjadi seseorang yang berperan 

penting dlam mengembangkan karakter peserta didiknya. Mereka 

merupakan sosok yang bisa diberi amanah agar supaya peserta didik 

dapat memiliki karakter yang sesuai dengan cita-cita sekolah, 

masyarakat, dan bangsanya. Amanah tersebut merupakan sebuah 
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tanggung jawab yang sangat berat untuk dipikul oleh guru pendidikan 

gama Islam sebagai pendidik di lembaga sekolah. Peserta didik akan 

meniru guru-gurunya khususnya guru pendidikan agama islam, karena 

karakter peserta didik tidak akan jauh dari lingkungannnya khususnya 

lembaga sekolah sebagai episentrum pendidikan formal peserta didik. 

SMP Negeri 2 Tanggul merupakan lembaga sekolah pendidikan 

formal yang berciri khas ekolah umum. Sekolah tersebut memang pada 

dasarnya bukanlah basis seperti sekolah madrasah yang berada dibawah 

naungan pondok pesantren, akan tetapi berada di bawah naungan 

pemerintah Indonesia. Dengan demikian, guru pendidikan agama Islam 

sebagai guru yang berada di lembaga sekolah formal tersebut harus 

memiliki kompetensi yang dibutuhkan untuk menunjang kegiatan belajar 

mengajar berlangsung salah satunya kompetensi kepribadian. 

Kompetensi kepribadian tersebut harus dimiliki oleh guru pendidikan 

agama Islam agar supaya dapat memiliki teladan yang baik dan juga 

akhlak yang baik serta dapat ditiru oleh peserta didiknya. 

Kompetensi kepribadian tersebut menjadi wajib yang harus 

dimiliki oleh guru pendidikan agama Islam. Setidaknya, dari beberapa 

kompetensi yang wajib dimiliki oleh guru pendidikan agama Islam yakni 

kompetensi kepribadian tersebut. Seorang guru pendidikan agama Islam 

mau tidak mau bukan hanya mengajar saja, melainkan juga mendidik dan 

membimbing serta mengarahkan peserta didik agar memiliki karakter 

yang baik dan sesuai dengan ajaran Islam ahlu sunnah wal jama’ah. 
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Peserta didik bukan hanya diajari untuk menjadi pintar, akan tetapi juga 

diajari untuk memiliki karakter yang baik agar supaya antara akal dan 

perilaku serta sikap yang dmiliki bisa seimbang di kemudian harinya. 

Karakter yang baik yang harus dmiliki oleh peserta didik salah satunya 

yakni karakter religius.  

Berdasarkan keterangan melalui wawancara yang dijelaskan oleh 

Mudi Rokhman selaku kepala sekolah, menjelaskan bahwasannya: 

Disini, peserta didik semuanya seratus persen beragama Islam 

semuanya. Peserta didik di SMP Negeri 2 Tanggul tidak ada yang 

beragama lain selain agama Islam. Mulai dari kelas tujuh sampai 

kelas sembilan mereka semua beragama Islam. Memang, dilihat 

dari latar belakang keluarganya peserta didik tidak ada yang 

memeluk ajaran agama lain selain agama Islam. Dari situ, sekolah 

disini sangat mementingkan agar anak-anak bisa memiliki karakter 

religius sesuai tuntunan Islam. Ada kalanya anak-anak disini tidak 

semua memiliki karakter religi yang mantab dan stabil. Ya 

memang mereka masih anak-anak, jadi masih minim pengetahuan 

agama Islam. Oleh sebab itu, guru pendidikan agama Islam sangat 

wajib untuk mengajari dan membuat kegiatan keagamaan untuk 

menumbuhkan karakter religius anak didik.
45

 

Keterangan di atas juga diperkuat oleh Yusi selaku guru 

pendidikan agama Islam, bahwasannya: 

Anak-anak disini mas, semuanya beragama Islam mulai dari kelas 

tujuh sampai kelas sembilan. Memang, latar belakang keluarganya 

semuanya beragama Islam, jadi pasti anak-anaknya juga mengikuti 

agama orang tuanya. Disini meskipun sekolahnya formal, tapi 

sangat mengedepankan ajaran keislamana. Maka dari itu, anak-

anak didik disini harus memiliki karakter yang baik. karakter yang 

harus ditanamkan oleh saya selaku guru pendidikan agama Islam 

disini itu ya karakter religius uatamanya. Karakter ini sangat wajib 

untuk dimiliki oleh mereka. Bisa dilihat sendiri, peserta didik kelas 

                                                             
45

 Mudi Rokhman, diwawancara oleh penulis, Jember, 9 September, 2022. 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 

 
 

56 

delapan itu kan masih rawan-rawannya ikut arus perkembangan 

yang saat ini sudah tidak karuan mas.
46

 

Berdasarkan keterangan di atas, dapat diketahui bahwasannya 

meskipun sekolah yang notabenenya umum, tidak menampik 

kemungkinan untuk mengembangkan karakter religius peserta didiknya. 

Hal ini perlu dilakukan agar supaya peserta didik tidak hanya diajari untuk 

memiliki keterampilan dan juga kecerdasan, akan tetapi juga memiliki 

karakter yang baik untuk menjadikan perilakunya sesuai dengan ajaran 

Islam. Karakter religius sangat penting untuk ditanamkan kepada peserta 

didik, karena hal tersebut menjadi keniscayaan terhadap suatu 

perkembangan perilaku peserta didik dikemudian hari. 

Berdasarkan pernyataan yang disampaikan oleh Mudi Rokhman 

selaku kepala sekolah, menjelaskan bahwa: 

Di sekolah ini sangat menekankan terhadap pengembangan 

karakter nasionalis, religius, dan gotong royong. Karakter 

nasionalis sendiri yakni mengarahkan anak-anak didik disni untuk 

melakukan kegiatan upacara bendera merah putih setiap hari senin 

dan juga pada waktu memperingati kemerdekaan bangsa Indonesia 

pada tanggal 17 Agustus 1945. Kemudian, untuk pengembangan 

karakter religius sendiri disini mengadakan sholat dhuhur 

berjamaah, membaca alqur’an, dan tahlil di setiap hari jum’at. 

Selain itu, kalau pengembangan karakter gotong royong sendiri 

yakni anak didik disini diajari untuk bersih-bersih sekolah, dan 

juga ruang kelas masing-masing agar pembelajaran bia nyaman 

dan dipandang tempatnya indah.
47

 

Keterangan dari kepala sekolah tersebut juga diperkuat oleh Yusi 

selaku guru pendidikan agama Islam, yang menjelaskan bahwa: 

                                                             
46

 Yusi, diwawancara oleh penulis, Jember, 10 September, 2022. 
47

 Mudi Rokhman, diwawancara oleh penulis, Jember, 9 September, 2022. 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 

 
 

57 

Yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam untuk 

pengembangan karakter religius sendiri disni khususnya kelas VII 

yakni mengajari anak-anak didik dan membiasakan untuk sholat 

dhuhur berjama’ah setiap hari kamis, membaca alqur’an dan juga 

tahlil setiap hari jum’at. Selain itu, saya juga mengajari anak-anak 

untuk bisa membaca dan menulis alqur’an. ini dilakukan dalam 

rangka menumbuhkan semanagat anak didik untuk memperdalam 

ilmu pengetahuan agama Islam dan juga mau dipraktekkan dalam 

kehidupan sosialnya. Saya selaku guru pendidikan agama Islam 

disini harus memberikan suri tauladan yang baik kepada anak didik 

saya mas.
48

 

Di lain sisi, keterangan di atas juga ditemukan oleh peneliti yang 

berasal dari Riski selaku siswa kelas, yang menjelaskan bahwa: 

Disini guru pendidikan agama Islam bu Yusi mengajari kami untuk 

bisa membaca dan menulis alqur’an. setiap hari kami disuruh untuk 

sholat berjama’ah dhuhur dan juga membaca tahlil dan alqur’an 

setiap hari. Kalau anak-anak disini tidak ikut, maka akan dihukum 

oleh bu Yusi. Bu Yusi sangat baik orangnya, orangnya sabar dan 

selalu mengingatkan kami untuk ikut kegiatan sekolah seperti 

sholat dhuhur berjama’ah, ngaji qur’an, terus belajar membaca dan 

menulis alqur’an. alhamdulillah saya bisa membaca dan menulis 

alqur’an karena dilakukan tiap hari kak.
49

 

Selain itu, Roni selaku peserta didik kelas juga menjelaskan 

bahwasannya: 

Bu Yusi setiap hari mengajak anak-anak disini untuk ikut sholat 

dhuhur berjama’ah, ngaji qur’an, terus belajar membaca dan 

menulis alqur’an kak. Disini kami sangat senang bisa ikut 

kegiatannya, soalnya kami dulu tidak bisa membaca dan menulis 

alqur’an, tapi kami bisa sendiri, soalnya dilakukan setiap hari. 

Alhamdulillah kami sudah bisa belajar  membaca dan menulis 

alqur’an kak.
50

 

Di lain sisi, Ayu selaku siswa kelas juga menjelaskan 

bahwasannya: 

                                                             
48

 Yusi, diwawancara oleh penulis, Jember, 10 September, 2022. 
49

 Riski, diwawancara oleh penulis, Jember, 20 September, 2022. 
50

 Roni, diwawancara oleh penulis, Jember, 20 September, 2022. 
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Bu Yusi itu orangnya sangat baik, kami selalu belajar sama bu 

Yusi. Tiap hari disuruh ngaji qur’an, ikut sholat dhuhur 

berjama’ah, ikut tahlil, terus disuruh rajin belajar membaca dan 

menulis alqur’an. alhamdulillah saya bisa senang dan bisa nulis 

alqur’an terus bisa baca qur’an. tiap hari kami selalu disuruh ikut 

kegiatan itu biar katanya jadi orang yang sholih sholihah kak. 

Memang kami dulunya tidak bisa membaca dan menulis qur’an 

tapi karena bu Yusi setiap hari ngajari kami, terus kami bisa baca 

dan nulis qur’an juga.
51

 

Gambar 4.1 

 

Kegiatan keagamaan menjadi sangat penting untuk dilakukan 

dalam pengembangan karakter religius peserta didik. Hal ini dilakukan 

agar supaya mereka kelak di kemudian hari menjadi manusia yang hidup 

bahagia di dunia dan juga di akhirat. Berdasarkan keterangan yang 

diperoleh di atas, dapat diketahui bersama bahwasannya dalam kegiatan 

untuk pengembangan karakter religius, menjadikan peserta didik bisa 

memiliki wawasan pengetahuan keagamaan dan juga memiliki perilaku 

yang sesuai dengan ajaran Islam ahlu sunnah wal jama’ah. Hal yang patut 

di contoh dari penjelasan tersebut dapat diambil hikmah bahwasannya jika 

kegiatan religi dilakukan setiap hari, maka akan membentuk karakter 
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 Ayu, diwawancara oleh penulis, Jember, 20 September, 2022. 
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peserta didik menjadi lebih baik dan juga mereka akan terdorong untuk 

meningkatkan spirit keimanannya yakni dengan melakukan kegiatan 

keagamaan Islam. 

Yusi selaku guru pendidikan agama Islam menjelaskan 

bahwasannya: 

Untuk melkukan kegiatan rutinitas keagamaan sebagai bentuk 

pengembangan karakter religius siswa tidak semudah yang dikira. 

Hal ini dilakukan harus dengan semangat dan juga ekstra tenaga 

uang cukup karena mereka itu tidak semuanya memiliki latar 

belakang keluarga, lingkunan sosial, dan juga teman akrab yang 

semuanya baik. tidak semua anak didik disini orangnya baik 

semua, ada juga anak-anak yang tidak ikut kegiatan, sering, 

menghilan ketika sholat berjama’ah, tidak ikut kegiatan keagamaan 

dan lain sebagainya. Hal itu dikarenakan saya juga tidak bisa 

menuntut agar semua anak didik saya memiliki karakter religius 

yang mantab mas. Saya juga memiliki keterbatasan dan tidak setiap 

hari mengontrol mereka semua. Saya juga punya tanggung jawab 

di rumah dan juga di sekolah. Kalau tanggung jawab di sekolah 

pasti saya akan terus mengontrol mereka setiap hari dan setiap 

waktu. Kalau di rumah, ya saya serahkan sepenuhnya kepada orang 

tua mereka masing-masing.
52

 

 

Keterangan Yusi tersebut juga diperkuat oleh Mudi Rokhman 

selaku kepala sekolah, menjelaskan bahwasannya: 

Memang yang menjadi kendala dari setiap kegiatan keagamaan 

yang diselenggarakan di sekolah itu tidak semuanya anak-anak itu 

ikkut kegiatan, ada juga yang bolos, tiba-tiba pulang dan lain 

sebagainya. Selain itu juga tenaga dari guru pendidikan agama 

islam sendiri juga kurang maksimal, pastinya dalam setiap kegiatan 

pasti ada kurangnya. Guru pendidikan agama Islam tidak selalu 

mengontrol setiap hari anak didiknya, karena mereka juga 

memiliki tanggung jawab di rumahnya masing-masing. Kalau di 

rumah ya sekolah memasrahkannya kepada kedua orang tuanya 

masing-masing. Sedangkan kalau di sekolah pasti itu merupakan 
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tanggung jawab semua guru-guru disini khususnya guru 

pendidikan agama Islam agar mengawasi dan mengontrol mereka 

agar supaya mereka dapat memiliki karakter religius mas.
53

 

2. Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam Dan Budi 

Pekerti Dalam Pengembangan Karakter Sopan Santun Siswa Di 

SMP Negeri 2 Tanggul Tahun Pelajaran 2022/2023 

Karakter menjadi faktor terpenting dalam suksesnya pendidikan 

di sekolah. Hal ini dikarenakan bahwa karakter menjadi kunci utama agar 

sikap dan perilaku peserta didik dapat mencerminkan hal-hal yang baik 

dalam kehidupan sosial. Dengan demikian, menjadi wajib untuk dapat 

mengembangkan karakter peserta didik agar mereka kelak setelah 

menginjak usi dewasa dapat mengikuti norma-norma dan aturan hukum 

yang berlaku khususnya ajaran Islam. 

Guru sebagai komponen dalam dalam pendidikan harus menjadi 

teladan yang baik bagi para peserta didiknya. Tanpa seorang guru, 

mustahil peserta didik di sekolah dapat mengembangkan sendiri 

karakternya masing-masing. Pada dasarnya, karakter itu terbentuk 

berdasarkan beberapa faktor, salah satunya melalui lembaga sekolah 

sebagai basis pendidikan formal yang ditempuh oleh peserta didik.  

Kompetensi kepribadian menjadi kunci utama agar supaya guru 

pendidikan agama Islam tidak hanya mengajarkan tentang ilmu-ilmu 

agama, akan tetapi juga mengajarkan dan mengarahkan peserta didik 

agar dapat mengembangkan karakter yang baik, yakni sopan santun atau 
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akhlakul karimah. Jika ditelisik dalam ajaran Islam, bahwasannya Nabi 

Muhammad SAW diutus hanya untuk menyempurnakan akhlak manusia 

di muka bumi. Oleh sebab itu, kewajiban seorang guru pendidikan agama 

Islam yakni mengembangkan karakter sopan santun terhadap peserta 

didiknya. 

Berdasarkan keterangan yang disampaikan oleh Mudi Rokhman 

selaku kepala sekolah menjelaskan bahwa: 

Siswa itu kan masih dalam masa transisi mas, jadi masih perlu 

bimbingan dan dorongan yang dilakukan oleh semua guru disini 

khususnya guru pendidikan agama Islam sendiri. Memang pada 

dasarnya, karakter yang dibawa oleh siswa-siswi kelas delapan itu 

sangat beragam, ada yang baik dan juga buruk. Ya memang 

tergantung dari faktor lingkungan sosialnya itu terus dibawa ke 

sekolah, kemudian juga dari faktor keluarga terus teman 

sejawatnya mas. Jadi perlu tenaga ekstra untuk dapat 

menyeragamkan karakter siswa-siswi itu agar menjadi lebih baik. 

tidak semuanya memiliki karakter yang baik, tapi juga ada siswa 

yang memiliki karakter yang kurang baik.
54

 

Di lain sisi, Yusi selaku guru pendidikan agama Islam juga 

menjelaskan bahwasannya: 

Anak –anak  itu kan masa-masa transisi, kalau kelas tujuh itu 

karakternya masih bawaan dari masa sekolah dasar dulu. Jadi pada 

masa transisi ini anak-anak sudah mengalami masa pendewasaan 

karakter. Oleh sebab itu, perlu arahan dan bimbingan dari guru 

pendidikan agama Islam. Disini memang tidak semuanya memiliki 

karakter yang baik, ada juga karakter yang kurang baik mas. 

Memang anak-anak disini membawa karakter dari faktor keluarga, 

lingkungan sosialnya, dan juga karena faktor teman sebayanya. 

Jadi saya kira karakter anak kelas delapan harus dikembangkan 

semaksimal mungkin mas sesuai dengan tujuan pendidikan 

nasional dan juga sesuai harapan dari lembaga sekolah sendiri.
55

 

Mudi Rokhman menjelaskan bahwa: 
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Untuk dapat mengembangkan karakter sopan santun, disini guru 

pendidikan agama Islam memiliki langkah-langkah taktis mas agar 

bisa dilakukan oleh peserta didik di sekolah maupun di luar 

sekolah. Disini guru pendidikan agama Islam membiasakan agar 

peserta didik kelas delapan ketika awal masuk ke dalam sekolah, 

mulai pelajaran, dan sampai pulang sekolah, serta di luar sekolah 

membiasakan untuk bersalaman kepada semua guru-guru dsini. Ini 

menjadi bentuk kebiasaan agar peserta didik memiliki karakter 

sopan santun terhadap orang yang lebih tua. Selain itu, guru 

pendidikan agama Islam mengajari anak didik disini agar 

mengucapkan kata-kata yang sopan, baik dan tidak membentak 

semua guru disini maupun kepada orang yang lebih tua.
56

 

Yusi selaku guru pendidikan agama Islam juga menegaskan 

bahwasannya: 

Saya selaku guru pendidikan agama Islam harus mengajari dan 

membiasakan peserta didik saya khususnya kelas delapan agar 

dapat memiliki karakter yang baik. disini saya ketika 

mengembangkan karakter sopan santun peserta didik saya itu 

mengajari mereka untuk bertata krama yang baik dan sopan santun 

mas. Kalau di sekolah saya membiasakan peserta didik untuk 

bersalaman ketika awal masuk ke dalam sekolah, awal pelajaran di 

kelas sampai pulang itu bersalaman dengan semua guru-guru 

disini. Selain itu, diluar sekolah pun saya menyuruh mereka untuk 

bersalaman ketika bertemu guru-gurunya. Selain itu, tidak 

membolehkan peserta didik berkata kasar, kotor, dan membenta-

bentak kepada yang lebih tua darinya mas.
57

 

Yusi juga menambahkan bahwasannya: 

Karakter sopan santun ini menjadi sangat penting guna hidup 

bermasyarakat. Karena akhlak yang baik sangat berbeda dengan 

mata pelajaran lainnya seperti matematika, fisika, dan biologi. 

Kalau materi akhlak ini memang sangat wajib untuk diajarkan 

kepada peserta didik karena nantinya yang dinilai oleh masyarakat 

bukan kepintarannya dalam menjelaskan materi-materi lainnya, 

akan tetapi dinilai berdasarkan akhlaknya tersebut. Oleh sebab itu, 

kepintaran bisa diperoleh oleh peserta didik dengan gampang, akan 

tetapi kalau akhlak sangat sulit untuk diperoleh dan diterapkan 

dalam kehidupan sosial mereka masing-masing.
58
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Gambar 4.1 

 

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwasannya karakter 

sopan santun menjadi sangat penting untuk ditanamkan kepada peserta 

didik. Hal ini dikarenakan bahwasannya karakter sopan santun menjadi 

penilaian tentang baik buruknya seseorang. Sekolah tidak hanya 

mengajarkan ilmu pengetahuan umum saja kepada peserta didiknya, akan 

tetapi juga mengajari dan membimbing mereka kepada pengetahuan 

akhlauk karimah yang sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam sendiri.  

Penjelasan di atas mengindikasikan bahwasannya sekolah tidak 

hanya mencetak peserta didik menjadi pintar saja, akan tetapi juga 

mengembangkan karakter peserta didik salah satunya karakter sopan 

santun. Seperti di sekolah SMP Negeri 2 Tanggul tersebut, proses konsepsi 

untuk mengembangkan karaker sopan san tun yakni dengan cara 

membiasakan kegiatan yakni bersalaman ketika awal masuk sampai 

pulang sekolah dan juga di luar sekolah pun ketika peserta didik bertemu 

gurunya harus bersalaman. Selain itu, mereka juga dibiasakan berkata 

yang baik, jujur, ramah, tidak saling bertengkar dan lain sebagainya. Hal 

ini merupakan sebuah keniscayaan tersendiri bagi sekolah SMP Negeri 2 
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Tanggul dan juga guru pendidikan agama Islam untuk dapat 

mengembangkan karakter sopan santun peserta didik kelas delapan 

tersebut. 

Berdasarkan keterangan yang di dapatkan wawancara kepada Ayu 

selaku siswa kelas delapan, menjelaskan bahwasannya: 

Disini kami setiap hari iu diwajibkan untuk bersalaman kepada 

guru piket yang berada di depan kelas. Mereka nyambut kami 

dengan riang gembira kak. Kami tiap hari salaman terus disuruh 

untuk mengucapkan cita-cita masing-masing. Kami juga diajari 

kata-kata yang baik, tidak boleh bentak kepada yang lebih tua, 

terus berkata jujur, dan sopan santun.
59

 

Keterangan di atas juga diperoleh peneliti yang disampaikan oleh 

Riski selaku siswa kelas delapan, menjelaskan bahwasannya: 

Saya sama teman-teman kalau setiap hari itu ya salaman ke guru-

guru tiap pagi kak. Bu Yusi juga ngajari tidak boleh berkata kototr 

harus berkata baik, menghormati kepada yang lebih tua, harus 

sopan kepada semua guru disini. Bu Yusi juga mengajari kami 

untuk berpakaian yang rapi terus tidak boleh ngelamak kepada 

semua guru, soalnya mereka lebih tua dari saya.
60

 

Yusi menambahkan bahwasannya: 

Meskipun saya sudah melakukan kebiasaan yang baik untuk dapat 

mengembangkan karakter sopan santun siswa kelas delapan, akan 

tetapi ada kendala-kendalanya mas. Dimana saya tidak bisa 

optimal dalam mengawal karakter siswa-siswi sampai efektif, 

karena keterbatasan saya sebagai manusia biasa, dan juga banyak 

beban yang dipikul sebagai tanggung jawab saya di rumah juga. 

Saya juga meyakini, bahwasannya nantinya pasti tidak akan 

semuanya siswa siswi kelas delapan disini itu menerapkan karaker 

sopan santun ketika mereka pulang sekolah. Ya tentunya, di luar 

sekolah bukan tanggung jawab saya lagi selaku guru pendidikan 

                                                             
59

 Ayu, diwawancara oleh penulis, Jember, 17 September, 2022. 
60

 Riski, diwawancara oleh penulis, Jember, 17 September, 2022. 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 

 
 

65 

agama islam, tapi keluarganya sendiri dan masyarakat sekitarnya 

mas.
61

 

 

3. Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam Dan 

Budi Pekerti Dalam Pengembangan Karakter Disiplin Siswa Di 

SMP Negeri 2 Tanggul Tahun Pelajaran 2022/2023 

Karakter menjadi faktor terpenting dalam suksesnya 

pendidikan di sekolah. Hal ini dikarenakan bahwa karakter menjadi 

kunci utama agar sikap dan perilaku peserta didik dapat 

mencerminkan hal-hal yang baik dalam kehidupan sosial. Dengan 

demikian, menjadi wajib untuk dapat mengembangkan karakter 

peserta didik agar mereka kelak setelah menginjak usi dewasa dapat 

mengikuti norma-norma dan aturan hukum yang berlaku khususnya 

ajaran Islam. 

Guru sebagai komponen dalam dalam pendidikan harus 

menjadi teladan yang baik bagi para peserta didiknya. Tanpa seorang 

guru, mustahil peserta didik di sekolah dapat mengembangkan sendiri 

karakternya masing-masing. Pada dasarnya, karakter itu terbentuk 

berdasarkan beberapa faktor, salah satunya melalui lembaga sekolah 

sebagai basis pendidikan formal yang ditempuh oleh peserta didik.  

Kompetensi kepribadian menjadi kunci utama agar supaya 

guru pendidikan agama Islam tidak hanya mengajarkan tentang ilmu-
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ilmu agama, akan tetapi juga mengajarkan dan mengarahkan peserta 

didik agar dapat mengembangkan karakter yang baik, yakni sopan 

santun atau akhlakul karimah. Jika ditelisik dalam ajaran Islam, 

bahwasannya Nabi Muhammad SAW diutus hanya untuk 

menyempurnakan akhlak manusia di muka bumi. Oleh sebab itu, 

kewajiban seorang guru pendidikan agama Islam yakni 

mengembangkan karakter disiplin terhadap peserta didiknya. 

Peserta didik merupakan seseorang yang harus diajari agar 

menjadi seseorang yang berguna bagi bangsanya, sehingga nantinya 

masa depan negara ada ditangan mereka. Dengan demikian, sebelum 

peserta didik menerima pengetahuan, di lain sisi juga harus 

ditumbuhkan karakter disiplinnya. Jika karakter disiplin peserta didik 

sudah ada di dalam diri mereka masing-masing, maka mereka akan 

menjadi seseorang yang hidupnya disiplin dalam setiap waktu dan 

tempat khususnya di sekolahnya.  

Berdasarkan keterangan yang disampaikan oleh Mudi 

Rokhman selaku kepala sekolah SMP Negeri 2 Tanggul, menjelaskan 

bahwa: 

Siswa kelas VIII (delapan) itu kan masih dalam masa transisi mas, 

jadi masih perlu bimbingan dan dorongan yang dilakukan oleh 

semua guru disini khususnya guru pendidikan agama Islam sendiri. 

Memang pada dasarnya, karakter yang dibawa oleh siswa-siswi 

kelas delapan itu sangat beragam, ada yang baik dan juga buruk. 

Ya memang tergantung dari faktor lingkungan sosialnya itu terus 

dibawa ke sekolah, kemudian juga dari faktor keluarga terus teman 

sejawatnya mas. Jadi perlu tenaga ekstra untuk dapat 
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menyeragamkan karakter siswa-siswi itu agar menjadi lebih baik. 

tidak semuanya memiliki karakter yang baik, tapi juga ada siswa 

yang memiliki karakter yang kurang baik.
62

 

Di lain sisi, Yusi selaku guru pendidikan agama Islam juga 

menjelaskan bahwasannya: 

Anak - anak itu kan masa-masa transisi, kalau kelas tujuh itu 

karakternya masih bawaan dari masa sekolah dasar dulu. Jadi pada 

masa transisi ini anak-anak sudah mengalami masa pendewasaan 

karakter. Oleh sebab itu, perlu arahan dan bimbingan dari guru 

pendidikan agama Islam. Disini memang tidak semuanya memiliki 

karakter yang baik, ada juga karakter yang kurang baik mas. 

Memang anak-anak disini membawa karakter dari faktor keluarga, 

lingkungan sosialnya, dan juga karena faktor teman sebayanya. 

Jadi saya kira karakter anak kelas delapan harus dikembangkan 

semaksimal mungkin mas sesuai dengan tujuan pendidikan 

nasional dan juga sesuai harapan dari lembaga sekolah sendiri.
63

 

Mudi Rokhman menjelaskan bahwasannya: 

Disini mas antara guru yang lain dengan guru pendidikan agama 

Islam sendiri saling bekerja sama untuk dapat mengembangkan 

karakter disiplin siswa. Guru pendidikan agama Islam sendiri 

menekankan untuk mengumpulkan tugas – tugas tepat waktu. 

Selain itu, guru pendidikan agama Islam juga mengontrol penuh 

agar siswa-siswi  selalu ikut dan aktif berpartisipasi dalam kegiatan 

yang diselenggarakan oleh sekolah disini, misalnya sholat dhuhur 

berjama’ah tepat waktu, rajin belajar setiap hari, terus misalkan ada 

PR itu ya harus dikerjakan dan dikumpulkan tepat waktu juga 

mas.
64

 

Keterangan lain juga di dapatkan oleh penelti,Yusi menjelaskan 

bahwasannya: 

Saya itu kan melihat anak-anak itu dari karakternya masing-masing 

sangat memaklumi mereka. Karena mereka ini kan masa-masa 

transisi, jadi karakter disiplinnya ya memang harus ditanamkan 

sejak saat ini mas. Saya itu selalu mengingatkan dan menyuruh 

siswa-siswi kelas VIII untuk disiplin waktu, tidak telat masuk 
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sekolah, selalu ikut kegiatan sekolah di sekolah seperti sholat 

berjamaah dhuhur, selalu ikut kegiatan baca tulis alqur’an, dan 

tepat waktu jika mengerjakan dan mengumpulkan PR yang 

diberikan oleh saya dan juga guru-guru lainnya mas.
65

 

Yusi juga menambahkan keterangan bahwasannya: 

Pengembangan karakter disiplin ini memang tidak semudah yang 

dikira. Harus dibutuhkan ketelatenan dan keuletan dari saya sendiri 

dan juga anak-anak. Jadi antara guru dan orang tua harus saling 

mensupport dan bekerja sama agar supaya anak-anaknya dapat bisa 

mengembangkan potensi disiplin masing-masing mas. Karakter 

disiplin ini jadi penting untuk keberlangsungan kehidupan mereka 

sendiri. saya sendiri harus bekerja keras agar supaya mereka dapat 

bisa diarahkan sesuai apa yang menjadi tujuan sekolah disini.
66

 

Yusi menambahkan kembali, bahwasannya: 

Saya itu selalumenghukum anak-anak jika melakukan pelanggaran. 

Hal ini saya lakukan bukan untuk mendiskriminasi atau melakukan 

pelanggaran HAM mas ya, tapi agar mereka selalu disiplin dimana 

pun dan kapanpun mas. Kalau anak-anak itu telat mengerjakan 

tugas ya saya hukum, biasanya dalam bentuk menghafal pelajaran, 

terus biasanya tak suruh baca sura-surat pendek, terus praktek 

sholat mas.
67

 

Gambar 4.1 
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Berdasarkan keterangan di atas, dapat diketahui bahwasannya 

karakter disiplin menjadi sangat penting untuk dikembangkan oleh guru 

pendidikan agama Islam kepada peserta didiknya. Hal ini dilakukan agar 

supaya mereka memiliki karakter disiplin dalam setiap waktu dan 

kapanpun. Karakter disiplin menjadi sangat penting dalam kehidupan 

siswa di sekolah, khususnya siswa yang masih menginjak sekolah 

menengah pertama. Dengan demikian, jika siswwa-siswi melanggar tata 

tertib dan aturan serta tidak disiplin maka harus dihukum, yakni hukuman 

agar mereka tidak mengulangi kesalahan dan juga bisa tumbuh karakter 

disiplin tersebut. 

Tabel 4.2 

Hasil Temuan 

NO FOKUS PENELITIAN HASIL TEMUAN 

1 Kompetensi Kepribadian Guru 

pendidikan agama Islam dan 

budi pekerti dalam 

mengembangkan karakter 

religius siswa di SMP Negeri 

2 Tanggul. 

 

Guru pendidikan agama Islam 

dan Budi Pekerti melakukan 

suatu rangkaian program untuk 

menumbuhkan karakter religius 

siswa, yakni sholat dhuhur 

berjama’ah setiap hari kamis, 

membaca alqur’an dan juga 

tahlil setiap hari jum’at. Selain 

itu, saya juga mengajari anak-

anak untuk bisa membaca dan 

menulis alqur’an. 

2 Kompetensi kepribadian guru 

pendidikan agama Islam dan 

budi pekerti dalam 

mengembangkan karakter 

sopan santun siswa di SMP 

Negeri 2 Tanggul. 

Guru pendidikan agama Islam 

dan Budi Pekerti melakukan 

suatu kepada siswa-siswinya 

untuk membiasakan peserta 

didik untuk bersalaman ketika 

awal masuk ke dalam sekolah, 

awal pelajaran di kelas sampai 

pulang itu bersalaman dengan 

semua guru-guru disini. Selain 

itu, diluar sekolah pun saya 
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menyuruh mereka untuk 

bersalaman ketika bertemu guru-

gurunya. Selain itu, tidak 

membolehkan peserta didik 

berkata kasar, kotor, dan 

membenta-bentak kepada yang 

lebih tua darinya. 

3 Kompetensi kepribadian guru 

pendidikan agama Islam dan 

budi pekerti dalam 

mengembangkan karakter 

disiplin siswa di SMP Negeri 

2 Tanggul. 

Guru pendidikan agama Islam 

dan Budi Pekerti melakukan 

suatu kegiatan kepada siswa-

siswinya yakni menyuruh siswa-

siswi kelas VIII untuk disiplin 

waktu, tidak telat masuk 

sekolah, selalu ikut kegiatan 

sekolah di sekolah seperti sholat 

berjamaah dhuhur, selalu ikut 

kegiatan baca tulis alqur’an, dan 

tepat waktu jika mengerjakan 

dan mengumpulkan PR yang 

diberikan oleh saya dan juga 

guru-guru lainnya. 
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C. Pembahasan Temuan 

1. Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam Dan Budi 

Pekerti Dalam Pengembangan Karakter Religius Siswa Di SMP 

Negeri 2 Tanggul 

Guru menjadi kunci dalam dunia pendidikan Islam, karena 

sosoknya yang sangat sentral untuk dapat membawa peserta didiknya 

menjadi lebih baik lagi. Guru merupakan seseorang yang dapat 

mengembangkan potensi peserta didiknya khususnya karakter yang ada di 

dalam diri peserta didik masing-masing. Oleh sebab itu, sebagai seorang 

guru, harus memiliki profesionalitas yang baik yakni peran yang harus 

dikerjakannya selama kegiatan pendidikan berlangsung. Guru memiliki 

tanggung jawab penuh terhadap segala apapun perkembangan peserta 

didiknya. 

Mengkaji keberadaan guru sangatlah penting untuk dilakukan, 

karena hal tersebut merupakan suatu kegiatan yang harus dilakukan. Guru 

menjadi figur sentral dalam semua kegiatan pendidikan berlangsung. Hal 

tersebut kiranya menjadi sebuah acuan untuk dapat mengetahui peran-

peran guru pada tugas-tugasnya tersebut. Seiring berjalannya zaman, maka 

guru harus bisa membawa peserta didiknya menjadi lebih baik dan lebih 

berintegritas. 

Begitu pula yang terjadi halnya dengan SMP Negeri 2 Tanggul, 

guru menjadi seorang panutan kedua setelah kiai. Sesuai dengan 

peranannya tersebut yakni sebagai pendidik, pengajar, dan teladan, maka 
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di sekolah tersebut guru sangatlah memiliki tanggung jawab yang sangat 

besar. Guru tidak hanya memberikan penjelasan tanpa dibarengi dengan 

tindakan nyata. Guru sebagai seseorang yang diguguh dan ditiru harus bisa 

menjadi teladan yang baik bagi siswa-siswinya. 

Pada tahap ini, guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti 

memiliki tanggung jawab penuh untuk dapat mengembangkan karakter 

religius siswa-siswinya. Karakter tersebut tidak bisa dilakukan dengan 

baik tanpa adanya dorongan dariluar peserta didik, seperti lingkungan, 

pendidikan, maupun keluarganya. Di dalam lingkungan pendidikan, maka 

guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti harus bisa mengembangkan 

karakter siswa-siswinya khususnya karakter religius. Karakter religius 

merupakan suatu watak yang harus dimiliki oleh peserta didik yakni 

memiliki nilai-nilai spiritualitas yang sangat tinggi.  

Hal ini sesuai dengan berdasarkan menurut Ajkhyar Lubis, 

bahwasannya kemampuan seorang guru pendidikan agama Islam dan budi 

pekerti harus bisa mengembangkan karakter siswa-siswanya khususnya 

dalam pengembangan karakter religius. Sehingga nantinya, para siswa 

dapat memiliki keimanan yang sangat kental dan dimanifestasikan dalam 

kehidupan sehari-hari.
68

 

                                                             
68

 Saiful Akhyar Lubis, Konseling Islami “Kyai dan Pesantren” (Yogyakarta: Elsaq Press, 2007), 

328. 
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2. Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam Dan Budi 

Pekerti Dalam Pengembangan Karakter Sopan Santun Siswa Di SMP 

Negeri 2 Tanggul 

Pada tahap ini guru menjadi figure sentral untuk dapat ditiru oleh 

para siswa-siswinya. Guru menjadi cerminan utama siswa-siswi dalam 

lingkungan pendidikan. Dengan begitu, sosok guru merupakan sosok yang 

sangat penting untuk dapat mengembangkan karakter siswa-siswinya. 

Siswa-siswi tidak akan jauh karakternya dengan gurunya, karena mereka 

setiap hari bertemu dan berkumpul dengan guru-gurunya masing-masing 

di lembaga pendidikan. 

Mengaca kepada SMP Negeri 2 Tanggul, maka guru pendidikan 

agama Islam dan budi pekerti harus bisa memberikan teladan, pendidik, 

sekaligus pengajar yang baik terhadap siswa-siswinya. Hal ini dilakukan 

agar supaya siswa-siswi dapat memiliki karakter yang baik pula. 

Sebagaimana pembahasan kali ini, maka karakter sopan santun harus 

selalu diutamakan untuk dapat mencetak siswa-siswi yang berakhlakul 

karimah.  

Temuan hasil pembahasan tersebut sesuai dengan Mulyadi, 

bahwasannya kemampuan seorang guru pendidikan agama Islam harus 

bisa membawa siswa-siswinya untuk dapat memiliki perilaku sopan 

santun, karena hal tersebut sangat penting bagi keberlangsungan 

berkehidupan sosial masyarakat ke depan.
69
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 Mulyadi, Islam dan Kesehatan Mental (Jakarta: Kalam Mulia, 2017), 216. 
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3. Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam Dan Budi 

Pekerti Dalam Pengembangan Karakter Disiplin Siswa Di SMP 

Negeri 2 Tanggul 

Pada tahap ini guru menjadi figure sentral untuk dapat ditiru oleh 

para siswa-siswinya. Guru menjadi cerminan utama siswa-siswi dalam 

lingkungan pendidikan. Dengan begitu, sosok guru merupakan sosok yang 

sangat penting untuk dapat mengembangkan karakter siswa-siswinya. 

Siswa-siswi tidak akan jauh karakternya dengan gurunya, karena mereka 

setiap hari bertemu dan berkumpul dengan guru-gurunya masing-masing 

di lembaga pendidikan. 

Mengaca kepada SMP Negeri 2 Tanggul, maka guru pendidikan 

agama Islam dan budi pekerti harus bisa memberikan teladan, pendidik, 

sekaligus pengajar yang baik terhadap siswa-siswinya. Hal ini dilakukan 

agar supaya siswa-siswi dapat memiliki karakter yang baik pula. 

Sebagaimana pembahasan kali ini, maka karakter disiplin  harus selalu 

diutamakan untuk dapat mencetak siswa-siswi yang berintegritas, 

brdedikasi tinggi, dan memiliki kedisiplinan yang baik. Dengan demikian, 

pendidikan akan menjadi sukses untuk dapat membawa peserta didik 

menjadi lebih baik lagi.  

Temuan hasil yang sudah peneliti jabarkan di atas sesuai dengan 

Agus Wibowo, bahwasannya kemampuan kepribadian seorang guru 

pendidikan agama Islam harus bisa mengajak siswa-siswinya untuk dapat 
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meningkatkan kedisiplinan mereka. Kedisiplinan tersebut bisa ditanamkan 

oleh seorang guru pendidikan agama Islam.
70
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 Agus Wibowo, Menjadi Guru Berkarakter (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2015), 117. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan pada pemaparan data dan analisis temuan serta 

pembahasan hasil yang sudah dilakukan oleh peneliti terkait kompetensi 

kepribadian guru pendidikan agama Islam dalam pengembangan karakter 

siswa di SMP Negeri 2 Tanggul, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Kompetensi kepribadian guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti 

dalam pengembangan karakter religius siswa di SMP Negeri 2 Tanggul 

yaitu sholat dhuhur berjama’ah setiap hari kamis, membaca alqur’an dan 

juga tahlil setiap hari jum’at. Selain itu, diluar sekolah pun menyuruh 

mereka untuk bersalaman ketika bertemu guru-gurunya. 

2. Kompetensi kepribadian guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti 

dalam pengembangan karakter sopan santun siswa di SMP Negeri 2 

Tanggul yaitu guru pendidikan agama Islam melakukan suatu kepada 

siswa-siswinya untuk membiasakan peserta didik untuk bersalaman ketika 

awal masuk ke dalam sekolah, awal pelajaran di kelas sampai pulang itu 

bersalaman dengan semua guru-guru disini. Selain itu, diluar sekolah pun 

saya menyuruh mereka untuk bersalaman ketika bertemu guru-gurunya. 

Selain itu, tidak membolehkan peserta didik berkata kasar, kotor, dan 

membenta-bentak kepada yang lebih tua darinya. 

 

76 
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3. Kompetensi kepribadian guru pendidikan agama Islam dalam 

pengembangan karakter disiplin siswa di SMP Negeri 2 Tanggul yaitu 

guru pendidikan agama Islam melakukan suatu kegiatan kepada siswa-

siswinya yakni menyuruh siswa-siswi kelas VIII untuk disiplin waktu, 

tidak telat masuk sekolah, selalu ikut kegiatan sekolah di sekolah seperti 

sholat berjamaah dhuhur, selalu ikut kegiatan baca tulis alqur’an, dan tepat 

waktu jika mengerjakan dan mengumpulkan PR yang diberikan oleh saya 

dan juga guru-guru lainnya. 

B. Saran-Saran 

Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait peran guru akidah 

akhlak dalam mengembangkan karakter peserta didik XI di Madrasah Aliyah 

Mambaul Khoiriyah Islamiyah Bangsalsari, ada beberapa hal yang 

mendorong peneliti untuk memberikan saran yang dapat dijadikan masukan, 

diantaranya: 

1. Pimpinan Sekolah SMP Negeri 2 Tanggul 

a. Agar tetap terus mengembangkan karakter para peserta didiknya. Hal 

ini merupakan masukan yang mendasar karena saat ini tantangan 

pendidikan sangat semakin sulit. 

2. Peneliti Lainnya 

a. Agar dilakukan penelitian lebih lanjut yang mampu mengungkapkan 

lebih dalam tentang peran guru akidah akhlak dalam 

mengembangkan karakter peserta didik. 
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b. Agar ditindaklanjuti langkah-langkah dalam menyelenggarakan studi 

yang sama dalam studi yang lain untuk memberi tambahan guna 

mengurangi kesalahan temuan penelitian. 
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Lampiran 2 

Matrik Penelitian 

JUDUL VARIABEL 
SUB 

VARIABEL 
INDIKATOR SUMBER DATA 

METODE 

PENELITIAN 
FOKUS PENELITIAN 

Kompetensi 

Kepribadian 

Guru 

Pendidikan 

Agama Islam 

dan Budi 

Pekerti Dalam 

Pengembangan 

Karakter Siswa 

di SMP Negeri 

2 Tanggul 

Tahun 

Pelajaran 

2022/2023 

Kompetensi 

Kepribadian 

 

 

Karakter Siswa 

- Menjadi 

Teladan 

 

 

 

 

- Religius 

 

 

 

 

- Sopan santun 

 

 

- Disiplin 

1. Tidak cacat moral 

2. Berakhlak Sikap dan 

perilaku yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran 

agama Islam 

 

1. Hidup rukun dengan agama 

lain dan sesamanya 

2. Toleran terhadap 

pelaksanaan ibadah agama 

lain mulia 

1. Berperilaku yang baik 

2. Berbicara dengan bahasa 

yang baik 

1. Disiplin terhadap peraturan 

2. Disiplin terhadap peraturan 

sekolah 

a. Primer  

 Kepala sekolah 

 Waka Kurikulum 

 Guru PAI dan BP  

 Siswa 

b. Sekunder 

 Dokumenter 

Kepustakaan 

1. Pendekatan penelitian 

kualitatif dan jenis 

penelitian kualitatif 

deskriptif 

2. Lokasi penelitian: 

SMP Negeri 2 Tanggul 

3. Teknik pengumpulan data: 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi  

4. Analisis data: 

a. Kondensasi data 

b. Penyajian data 

c. Kesimpulan 

5. Keabsahan data: 

a. Trianggulasi sumber 

b. Trianggulasi teknik 

1. Bagaimana Kompetensi Kepribadian 

Guru PAI dan BP dalam 

pengembangan karakter religius 

siswa di SMP Negeri 2 Tanggul? 

2. Bagaimana kompetensi kepribadian 

guru PAI dan BP dalam 

pengembangan karakter sopan 

santun siswa di SMP Negeri 2 

Tanggul? 

3. Bagaimana kompetensi kepribadian 

guru PAI dan BP dalam 

pengembangan karakter disiplin 

siswa di SMP Negeri 2 Tanggul? 
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Lampiran 3 

 

PEDOMAN PENELITIAN 

 

1. Gambaran MA Mambaul Khoiriyah Islamiyah 

a. Sejarah berdirinya SMP N 2 TANGGUL 

b. Profil singkat SMP N 2 TANGGUL 

c. Letak geografis SMP N 2 TANGGUL 

d. Struktur kepengurusan SMP N 2 TANGGUL 

e. Visi dan Misi SMP N 2 TANGGUL 

KEPALA SEKOLAH 

a. Bagaimana karakter siswa selama ini? 

b. Apa yang dilakukan oleh guru PAI dalam mengembangkan karakter 

religius peserta didik ? 

c. Bagaimana strategi guru PAI dalam mengembangkan karakter religius 

siswa ? 

d. Bagaimana strategi guru PAI dalam mengembangkan karakter sopan 

santun peserta didik ? 

e. Bagaimana strategi guru PAI dalam mengembangkan karakter disiplin 

peserta didik? 

f. Apa yang selama ini menjadi kendala guru PAI dalam kegiatan yang 

dilakukan untuk mengembangkan karakter religius peserta didik ? 

g. Apa yang selama ini menjadi penghambat guru PAI dalam 

mengembangkan karakter tersebut ? 

h. Apa yang selama ini menjadi kendala guru PAI dalam kegiatan yang 

dilakukan untuk mengembangkan karakter sopan santun peserta didik 

kelas? 

i. Apa yang selama ini menjadi kendala guru PAI dalam kegiatan yang 

dilakukan untuk mengembangkan karakter disiplin peserta didik kelas? 
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j. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat guru mapel akidah 

akhlak dalam mengembangkan ketiga karakter tersebut ? 

GURU PAI 

k. Bagaimana karakter peserta didik selama ini? 

l. Apa yang dilakukan oleh guru PAI dalam mengembangkan karakter 

religius peserta didik ? 

m. Apa yang dilakukan oleh guru PAI dalam megembangkan karakter sopan 

santun peserta didik? 

n. Apa yang dilakukan oleh guru PAI dalam mengembangkan karakter 

disiplin peserta didik? 

o. Bagaimana strategi guru PAI dalam mengembangkan karakter religius 

siswa ? 

p. Bagaimana strategi guru PAI dalam mengembangkan karakter sopan 

santun peserta didik? 

q. Bagaimana strategi guru PAI dalam mengembangkan karakter disiplin 

peserta didik? 

r. Apa yang selama ini menjadi kendala guru PAI dalam kegiatan yang 

dilakukan untuk mengembangkan karakter religius peserta didik ? 

s. Apa yang selama ini menjadi kendala guru PAI dalam kegiatan yang 

dilakukan untuk mengembangkan karakter sopan santun peserta didik? 

t. Apa yang selama ini menjadi kendala guru PAI dalam kegiatan yang 

dilakukan untuk mengembangkan karakter disiplin peserta didik? 

u. Bagaimana peran guru mapel akidah akhlak sebagai pendidik dalam 

mengembangkan karakter religius peserta didik? 

v. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat guru PAI dalam 

mengembangkan ketiga karakter tersebut ? 

PESERTA DIDIK (5 ANAK) KELAS XI 

a. Apa yang dilakukan oleh guru PAI dalam melakukan kegiatan sekolah ? 

b. Bagaimana kedisiplinan teman-teman kelasnya? 

c. Apa saja kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh guru PAI kepada kalian ? 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 

 
 

d. Kegiatan apa yang selalu dilakukan oleh guru PAI ? 

e. Bagaimana perilaku guru PAI sehari-hari, apakah baik atau kurang baik? 
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Lampiran 4 

 

 

DOKUMENTASI 

Kegiatan sholat berjam’ah 

 

 

Kegiatan Maulid Nabi Muhammad SAW 
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Kegiatan Maulid Nabi Muhammad SAW 

 

 

Kegiatan Maulid Nabi Muhammad SAW 
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Wawancara Kepada Guru PAI dan BP 

 

 

Wawancara Kepada Siswa 
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Wawancara Mengenai Sejarah Berdirinya SMP N 2 Tanggul 

 

 

Suasana Kelas 
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DENAH SMP NEGERI 2 TANGGUL 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

R. Kelas 
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R. Kelas 
9B 

R. Kelas 
9C 
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Ruang 
Lab. IPA 

Musholla 

Ruang 
Komputer 

Gudang 
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R. Kelas 
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Ruang 
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R. Kelas 
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8B 
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Ruang 
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R. Kelas 
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KETERANGAN: 
A : Kamar Mandi/Toilet KS/Tamu  
B : Gudang Alat Olahraga 
C  : Toilet Siswa Laki-laki 
D  : Toilet Guru 
E  : Toilet Siswa Perempuan 
F  : Ruang OSIS 
G  : Ruang BK 
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Nomor : B-4063/In.20/3.a/PP.009/07/2022
Sifat : Biasa
Perihal : Permohonan Ijin Penelitian

Yth. Kepala SMPN 02 Tanggul
JL. Urip Sumoharjo NO. 65 Tanggul Wetan

       Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

NIM : T20181333
Nama : DIDIK AMIRUL HADI
Semester : Semester sembilan
Program Studi : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai &quot;Kompetensi Kepribadian Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Pengembangan Karakter Siswa kelas VIII di SMPN
02 Tanggul Tahun Pelajaran 2021/2022&quot; selama 30 ( tiga puluh ) hari di
lingkungan lembaga wewenang Bapak/Ibu Drs. Mudi Rokhman, M. Pd.

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wakil Dekan Bidang Akademik,

 

MASHUDI

Jember,  04  September  2022
an. Dekan,
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